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Abstrak

Waruwu Iwarman, 2025 Pengaruh lokasi dan harga terhadap pengambilan

keputusan pedagang dalam menyewa kios Di pasar ya’ahowu kota
gunungsitoli. Skripsi Prodi Manajemen kosentrasi Manajemen
Pemasaran Fakultas Ekonomi Universitas Nias. Dosen Pembimbing

Otanius Laia,S. E.M.M

1
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Ef:ngaruh lokasi dan harga
terhadap pengambilan keputusan pedagang dalan§ffhenyewa kios Di
pasar ya’ahowu kota gunungsitoli. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari promosi terhadap
pengambilan keputusan, pengaruh harga terhadap pengambilan
keputusan, serta pengaruh simultan dari Lokasi harha terhadap
pengambilan keputusan pedagang. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi, nilai R Squarﬁbesar 0,718 atau 71.8% menunjukkan
bahwa variabel Lokasi (X1) memfgki pengaruh kuat terhadap
pengambilan keputusan (Y). Selain itu, nilai Adjusted R Sq sebesar
0,674 menunjukkan bahwa variabel Lokasi dan har@( ) secara
bersama-sama mempengaruhi pengambilan keputusan 67 4%. Hasil uji F
dengan nilai signfffansi 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung 80.047>244,
mengindikasikan bahwa H3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan dari variabel lokasi dan harga terhadap pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Lokasi, Harga dan Pengambilan Keputusan




Abstract
Waruwu Iwarman, 2025 The influence of location and price on traders' decision
ing in renting kiosks in the Ya'ahowu market in Gunungsitoli city.
Thesis, Management Study Program, Marketing Management
concentration, Faculty of Economics, Nias University. Supervisor

Otanius Laia, S.E., MM

This study aims to analyze the influence of location and price on traders'
decision making in renting kiosks igthe Ya'ahowu market in
Gunungsitoli city. The main objective of this study ﬁo determine
whether there is a significant influence of promotion on decision making,
the influence of price on decision making, and the ﬁm’ taneous influence
of location and price on traders' decision making. Based on the results of
the deternggation coefficient test, the R Square value of 0.718 or 71.8%
indicates that the Location variable (X1) ha strong influence on
decision making (Y). In addition, the Adjusted R Square value of 0.674
indicates that the Location Price variables (X2) together influence
decision making by 67 4%. The results of the F test with a significance

e of 0.000 <0.05 and a calculated F value of 80.047>244, indicate
@Hj’ is accepted, which means that there is a significant influence of

location and price variables on decision making.

Keywords: Location, Price and Decision Making
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pasar merupakan suatu komponen penting dalam membantu masyarakat
memperoleh kebutuhan yang diperlukan. Keberadaan pasar di tengah-tengah
masyaraka h menjadikan wadah antara penjual dan pembeli dalam proses
terjadinya interaksi anw permintaan dan penawaran untuk menentukan suatu
harga barang atau jasa. Menurut Kotler dan Amstrong 1999, mendefinisikan pasar
adalah pembeli yang mempunyai kemampuan aktual dari sebuah benda atau jasa
yang penjual akan menawarkan produk atau jasa sebagai gantinya penjual
mendapatkan informasi dan uang. Perkembangan pasar di suatu daerah dapat
berpengaruh dalam segi perekonomian terutama dalam menaikan pendapatan
APBD daerah.

Kebutuhan akan pelayanan konsumen secara luas memiliki implikasi yang
sangat besar terhadap prospek investasi secara umum dan keberlanjutan
pelayanan konsumen secara luas, dalam hal ini adalah masyarakat umum,
terutama dari sisi keberlangsungan dinamika kehidupan perekonomian
masyarakat secara luas. Secara umum, pasar dikenal sebagai wadah pelayanan
belanja masyarakat, baik dalam artian secara falsafah perekonomian maupun
harafiah dalam wujudnya secara fisik. Keduanya memiliki fungsi yang sama,
yaitu sebagai wadah aktivitas perekonomian antara produsen atau distributor, baik
barang maupun jasa, dengan konsumen, baik dalam arti sempit per jenis produk
atau pelayanan/jasa maupun masyarakat luas.

@merintah daerah sebagai pembuat regulasi mulai meningkatkan
pelayanan, baik berupa pembangunan gedung untuk memfasiliatsi masyarakat

g ingin berbelanja maupun yang akan menyewa kios untuk berjualan.
Beberapa variabel-variabel yang harus dipertimbangkan yanhmenjadi rujukan
kebijakan pusat pasar yang akan dikembangkan berdasarkan lokasi, harga yang
akan diberlakukan dalam penetapkan harga kios dan juga fasilitas yang akan

diadakan untuk menunjang keputusan pembelian maupun menyewa masyarakat.




Persaingan ekonomi yang semakin ketat, bisnis ritel mengalami perubahan
yang signifik& terutama dalam hal pemilihan lokasi dan penentuan harga sewa
kios. Lokasi menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
suatu usaha, terutama di sektor perdagangan. Lokasi yang strategis
memungkinkan pedagang untuk menjangkau konsumen dengan lebih ah,
sehingga dapat meningkatkan penjualan dan profitabilitas usaha mereka. Selain
itu, harga sewa kios juga merupakan faktor pementu yang signifikan dalam
pengambilan keputusan pedagang untuk menyewa sebuah kios. Harga sewa yang
kompetitif dengan potensi pendapatan yang akan diperoleh merupakan
pertimbangan utama bagi para pedagang. Fenomena tersebut sering kali terlihat di
berbagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, dan area komersial lainnya, di
mana para pedagang harus melakukan berbagai pertimbangan sebelum memilih
kios untuk disewa. Mereka perlu menimbang antara biaya yang harus dikeluarkan
untuk sewa dengan keuntungan yang dapat diperoleh dari lokasi tersebut. Oleh
karena itu, pemilihan lokasi yang tepat dan harga sewa yang sesuai menjadi dua
faktor utama dalam pengambilan keputusan ini.

Lokasi yang strategis dan berada di tengah keramaian masyarakat
berpengaruh dalam menentukan keputusan dalam menyewa kios. Lokasi yang
memiliki aksebilitas dan kemudahan orang menemukan lokasi pasar tentunya
akan memudahkan konsumen untuk mendatangi lokasi pasar tersebut dan ini
merupakan keuntungan dalam membangun suatu uggha baik menjual barang
kebutuhan sehari-hari maupun pelayanan jasa. Sebelum seseorang atau
sekelompok orang memutuskan untuk menyewa kios tempat mercka akan
membangun usaha, mereka juga akan mempertimbangkan lokasi tempat usaha
tersebut.

Penentuan harga barang ataupun jasa juga tidak hanya sekedar
menyebutka harga tetapi mempertimbangkan profit yang di dapat untukﬁiap
pembelian barang atau jasa yang ditawarkan. Harga barang atau jasa yang terlalu
mahal dan tidak sesuai dengan kemampuan masyarakat akan mempengaruhi daya
beli dan juga permintaan terhadap suatu barang akan menurun tentunya ini dapat

mempengaruhi minat pedagang dalam menyewa kios pada suatu pasar.




Menurut Mowen dan Moner dalam Bekti Setiawati ( yang dikutip oleh
Septhani, 2011) menyatakan bahwa harga adalah atribut paling penting yang di
evaluasi oleh konsumen sehingga menajer pa.lsahaan perlu benar-benar
menyadari peran tersebut dalam menentukan sikap konsumen, situasi dan produk.
Setelah mempertimbangkan lokasi dan harga, konsumen juga mempertimbangkan
kualitas produk yang akan mereka tawarkan. Kosumen mengharapkan adanya
kesesuaian antara harga dengan kualitas kios yang mereka terima. Menurut
Widoyo (dikutip oleh Septhani, 2011) bahwa faktor kualitas produk juga tidak
kalah pentingnya karena kualitas produk juga sebagai faktor penentu tingkat
kepuasan yang diperoleh konsumen setelah melakukan penilaian dan pemakaian
terhadap suatu produk. Dengan kualitas produk yang baik konsumen akan

penuhi keinginan dan kebutuhannya akan suatu produk. Dengan adanya
perkembangan ini pemerintah daerah mulai meningkatkan pasar daerah yang
lebih teratur dan dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada pembeli
ataupun penjual. Dalam pembangun pasar sebagai pusat pembelanjaan, bisa
dilakukan melaﬂi beberapa penilaian terhadap pasar (market) agar target
pasarnya tepat. Penyediaan fasilitas gedung yang akan disewakan maupun yang
akan dijual haruslah sesuai dengan kebutuhan pedagang yang akan membeli
maupun Menyewa gedung tersebut. Penggunaan fasilitas salah satu faktor penentu
yang akan menjadi pertimbangan konsumen melanjutkan atau tidaknya Menyewa
gedung.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Pusat Pasar
Yaahowu yang pengelolaan dan penyertaan modal sepenuhnya dari Kabupaten
Nias sedangkan lokasi pasar tersebut berada di wilayah adminﬁ'asi Kota
Gunungsitoli. Kondisi pada bulan Mei 2024, Pasar Yaahowu sendiri terdiri dari 4
Blok yakni Blok A, Blok B, dan Blok C, yang tiap laﬁainya dipenuhi pedagang
yang menjual kebutuhan Sandang Pangan dan Papan. Kios yang disediakan oleh
pemkab sendiri berkisar 170 kios/lapak berjualan. Ukuran yang disediakan oleh
pengelola pasar sendiri adalah 4x4 meter, pada saat observasi yang dilakukan
ditemukan kios yang masih kosong di Blok C , dimana pedagang masih
berlomba-lomba untuk menyewa kios yang berada di lantai A dan Blok B yang

dekat dengan pelataran penurunan barang dan jalan raya. Penentuan harga juga




masih dianggap terlalu tinggi oleh salah satu pedagang dimana antara harga dan
fasilitas yang disediakan masih kurang memadai. Selanjutnya, harga kios yang

ditawarkan juga bervariasi sebagai berikut :

abel 1.1
Besaran Tarif Kios pada Perusahaan Umum Daerah

Pasar Ya’ahowu Kabupaten Nias

Tarif PerTahun
No. | Uraian Lantai Nomor Kios (Rp)

L. Blok A I

—

11.880.000

10.800.000

10.800.000

10.800.000

11.880.000

11.880.000

10.800.000

11.880.000

[
o | | N i B W o

11.385.000

-
=]

10.350.000

—_—
f—
o

10.350.000

—
—
2

10.350.000

—
[a—
[¥5]

11.385.000

2. | BlokB I

—

5.750.000

4.600.000

4.600.000

4.600.000

5.750.000

5.750.000

4.600.000

5.750.000

[
O oee| | Oy | | W

5.175.000




Tarif PerTahun
No. | Uraian Lantai Nomor Kios (Rp)
I 10 4.025.000
I 11 4.025.000
I 12 4.025.000
I 13 5.175.000
3. |BlokC I 1 11.880.000
I 2 10.800.000
I 3 11.880.000
I 4 11.880.000
I 5 10.800.000
I 6 11.880.000
I 7 10.350.000
I 8 8.050.000
I 9 9.200.000
I 10 9.200.000
I 11 8.050.000
I 12 10.350.000
I 13 8.050.000

Sumber : Data SK Penetapan Harga Pasar Ya’ahowu

Dengan referensi tarif kios di Pasar Yaahowu, Penyewa kios tidak perlu
bingung tentang masalah harga yang tinggi atau rendah. Karena saat bertransaksi
Penyewa telah mengetahui standar tarif kios setiap bloknya yang ada di Pasar
tersebut. Dﬁan begitu penyewa dapat menentukan murah atau mahalnya harga
sewa kios yang ditawarkan oleh penjual dan dapat membandingkannya dengan
tarif ki g ditawarkan pasar yang lain.

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka masalah
yang ingin penulis bahas di dalam proposal ini adalah: “Pengaruh Lokasi dan

Harga Terhadap Keputusan Pedagang dalam menyewa Kios di Pasar Ya’ahowu™.




1.2. ENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan uraian pada latar belakang, pengambilan keputusan untuk

Menyewa kios dipengaruhi beberapa faktor antara lain:

1. Lokasi yang telah ditentukan oleh pihak pengelola sudah tepat karena lokasi
berada tepat di Pusat Kota Gunungsitoli. Tetapi keputusan pedagang dalam
menyewa sering kali menghadapi tantangan dalam menentukan lokasi kios
yang optimal untuk mendukung keberhasilan bisnis karena kersediaan kios

yang ditawarkan.
1

2.Harga yang ditentukan oleh pemerintah daerah, sering kali masih
dipertanyakan oleh pihak penyewa karena masih dianggap terlalu tinggi.
3. Fasilitas kios yang disediakan oleh pengelola haruslah sesuai dengan kebutuhan
penyewa.
1.3. BATASAN MASALAH
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu, faktor lokasi, faktor

harga, yang mempengaruhi pedagang menyewa kios di Pusat Pasar Ya’ahowu.

?.4. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang Penelitan diatas. Maka rumusan masalah
penelitian ini adalgh sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh Lokasi terhadap pengambilan keputusan pedagang
dalam menyewa kios di Pasar Yaahowu?
2. Apakah ada pengaruh harga terhadap pengambilan keputusan pedagang dalam
> menyewa kios di Pasar Yaahowu
3. Apakah ada pengaruh penyewa Lokasi dan harga terhadap pengambilan

keputusan penyewaan kios?
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1.5. TUJUAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini, terdapat tujuan dan fokus utama. Adapun tujuan

penelitian ini adalah :




e O]

1.6.

. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh Lokasi terhadap pengambilan

keputusan pedagang dalam menyewa kios di Pasar Yaahowu?
Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh harga terhadap pengambilan
keputusan pedagang dalam menyewa kios di Pasar Yaahowu?
Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh penyewa Lokasi dan harga terhadap

pengambilan keputusan penyewaan kios?

MANFAAT PENE N

Menurut Nazir, manfaat penelitian adalah untuk mempelajari atau

menyelidiki keadaan dari alasan, untuk, dan konsekuensi terhadap suatu keadaan

tersebut. Kajian ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kita.Penelitian

memberikan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan

masalah dan membuat keputusan. Keuntungan dari peneltian ini adalah sebagai

berikut:

d.

i Peneliti

Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada jenjang Strata
Satu pada Fakultas Ekonomi Universitas Nias.
Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nias
Sebagai bahan kajian dalam mengembangkan ilmu tentang pengaruh Lokasi
dan harga terhadap keputusan pedagang dalam menyewa kios dipasar
yaahowu.
Bagi Objek Penelitian
Sebagai masukan sekaligus bahan evaluasi dalam meningkatkan penyewaan

ios dan harga di pasar yaahowu kota gunungsitoli
Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai rcfcrens“xagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai pengaruh lokasi dan harga terhadap pengambilan keputusan

pedagang dalam menyewa kios Di pasar ya’ahowu kota gunungsitoli




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lokasi

2.1.1 Pengertian Lokasi

Definisi dari lokasi adalah letak, tempat atau penempatan suatu benda,
keadaan padwrmukaan bumi. Lokasi adalah tempat dimana orang-orang biasa
berkunjung. Sumaatmadja (1988:118) menjelaskan, bahwa lokasi suatu benda
dalam ruang dapat menjelaskan dan dapat memberikan kejelasan pada benda atau
gejala geografi yang bersangkutan secara lebih jauh lagi. Lokasi dalam
hubungannya dengan pemasaran adalah tempat yang khusus dan unik dimana
lahan tersebut dapat digunakan untuk berbelanja. Maka dapat di simpulkan bahwa
lokasi yang dimaksud adalah suatu letak atau tempat yang tetap dimana orang bisa
berkunjung untuk berbelanja, tempat itu berupa daerah pertokoan, pasar, suatu
stand atau counger bark.

Berikut berapa definisi lokasi menurut para ahli, antara lain:

a. Menurut Alma (2003:103), lkasi adalah suatu tempat Dimana orang-orang
melakukan kegiatan untuk menghasiilkan barang dan jasa yang mementingkan
segi ekonomiinya.

b. Menurut Swastha (2000: 339), lokasi ialah letak toko atau pengecer pada
daerah yang strstegis schingga dapat memaksimummbkan laba.

c. Menurut Manullag ( 1991: 41), lokasi merupakan tempat dimana usaha

idirikan.

d. Menurut Kotler (1997: 207), lokasi merupakan tempat toko yang Paling
menguntungkan yang dapat dilihat dari jumlah rata-rata kalayak yang
melewati toko itu setiap harinya. Persgntas mampir dan kemudian membeli
serta nilai pembelian perpenjualan. Lokasi yang strategis mampengaruhi
seseorang dalam menimbulkan keinginan untuk melakukan pembelian karena
lokasinya yang strategis, terletak di arus bisnis, dan sebagainya. Keputusan
tentang lokasi, baik untuk perusahaan manufaktur maupun perusahaan

kemampuan untuk menemukan cara-caraa baru dalam melihat masalah dan




peluang dan kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah
dan peluang untuk meningkatkan atau untuk memperkaya kehidupan orang-
orang jasa bisa menentukan keberhasilan perusahaan.. Seleksi lokasi untuk
perusahaan barang atau manufaktr perlu lebih dekat ke bahan baku atau
tenaga kerja, sedangkan untuk perusahaan jasa perlu lebih dekat dengan
pelanggan. Menurut Zimmerrer kesuksesan usaha merupakan sebuah hasil
yang dicapai dari kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dari
kemampuan untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan
peluang dan kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah
dan peluang untuk meningkatkan atau untuk memperkaya kehidupan orang-

orang.
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2.1.2. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Tempat atau Lokasi

Adapun yang mempengaruhi atau perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan tempat atau lokasi diantaranya yaitu:
a. Aksesibilitas
Lokasi yang mudah diakses oleh konsumen, baik melalui transportasi
umum maupun kendaraan pribadi, cenderung lebih disukai. Aksesibilitas juga
mencakup kedekatan dengan jalan utama, area parkir, dan fasilitas umum
lainnya.
b. Visibilitas
Lokasi yang memiliki visibilitas tinggi, seperti yang terletak di sudut jalan
atau dekat dengan pintu masuk pusat perbelanjaan, dapat meningkatkan daya
tarik bisnis karena lebih mudah terlihat oleh calon pelanggan.
c. Demografi dan Psikografis
Pemilihan lokasi juga dipengaruhi oleh karakteristik demografis dan
psikografis dari populasi sekitar, seperti usia, pendapatan, gaya hidup, dan
preferensi belanja. Lokasi yang dekat dengan area yang dihuni oleh target
pasar utama lebih mungkin untuk sukses.
d. Persaingan
Tingkat persaingan di sckitar lokasi juga merupakan faktor penting.

Sementara beberapa pedagang mungkin memilih untuk menghindari




persaingan langsung, yang lain mungkin memilih untuk menempatkan bisnis
mereka di area dengan banyak pesaing jika mereka yakin dapat menawarkan
sesuatu yang unik atau lebih baik.
e. Biaya Sewa dan Operasional
Biaya sewa dan biaya operasional lainnya, seperti utilitas dan pajak,
memainkan peran penting dalam keputusan lokasi. Pedagang harus
mempertimbangkan apakah potensi pendapatan dari lokasi tertentu akan
cukup untuk menutupi biaya tersebut dan masih menghasilkan keuntungan.
f. Lingkungan dan Keamanan
Lingkungan sekitar, termasuk tingkat kejahatan dan kenyamanan umum,
juga mempengaruhi keputusan lokasi. Lokasi yang aman dan ramah

cenderung lebih disukai oleh konsumen dan pedagang.

2.1.3. Syarat Lokasi

a. Sentralisasi
lokasi sebuah pasar yang terletak di tengah-tngah tempat
pelayanaan umum, misalnya sekolah, perumahan warga. Dekat dan
jauh diisini harus diartikan berdasarkan syarat-syaat angkutan yaitu
kenyaman, waktu, dan biaya, meskipun jarak tempuhnya jauh, kalu
dapat dicapai dalam waktu singkat dan nyaman serta dengan biaya
murah, maka jarak itu tersa dekat. Sebaliknya, jarak yang dekat akan
menjadi jauh kalau untuk mencpainya diperlukan waktu yang lama dan
perjalanan yang tidak enak dan dengan biaya yang mahal.
b. Aksesiblitas
Syarat aksesibitas itu harus mudah ditemukan dan mudah
dicapai. Lokasi yang tepat yaitu di sepanjang jalan raya atau poros kota
yang terletak di sepanjang jalan itu dengan sendirinya akan di lalui
masyarakat, sechingga memenuhi ﬁ:rsyaratan aksesbilitas yaitu mudah
ditemukan dan mudah ditemui. Lokasi adalah tempat dimana suatu

usaha atau aktivitas usaha dilakukan.

2.14. Indikator Lokasi

10




Indikator penetapan lokasi adalah kriteria atau faktor yang digunakan
untuk menentukan atau menilai lokasi yang paling tepat atau optimal untuk suatu
kegiatan, proyek, atau bisnis. Indikator ini membantu dalam proses pemilihan
lokasi dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dan efisiensi operasional di lokasi tersebut. Menurut G. Rushton dan

A. O. Boddy (1979:45) terdapat beberapa indikator lokasi sebagai berikut :.

. Biaya Transportasi

Biaya transportasi meliputi pengeluaran yang terkait dengan pengangkutan barang
dan jasa dari dan ke lokasi yang dipilih. Ini termasuk biaya bahan bakar, tol, biaya
pengiriman, dan upah tenaga kerja yang terlibat dalam transportasi.Pemilihan
lokasi dengan biaya transportasi yang rendah dapat secara signifikan menurunkan
biaya operasional, terutama untuk bisnis yang bergantung pada logistik dan
distribusi.

. Kedekatan dengan Pasar

Indikator ini mengukur seberapa dekat lokasi yang dipilih dengan pasar atau
basis pelanggan utama. Kedekatan ini penting untuk mengurangi waktu dan biaya
pengiriman, serta untuk meningkatkan responsivitas terhadap permintaan pasar.
Lokasi yang dekat dengan pasar dapat memberikan keunggulan kompetitif dalam

hal kecepatan layanan dan pengurangan biaya distribusi.

. Kondisi Pasar

Kondisi pasar mencakup analisis pasar lokal, termasuk permintaan produk atau
layanan, persaingan, dan tren ekonomi. Ini membantu menentukan potensi
penjualan dan profitabilitas di lokasi yang dipilih. Pemahaman yang baik
tentang kondisi pasar lokal dapat membantu bisnis untuk  menetapkan  strategi
pemasaran dan operasional yang efektif.

. Kondisi Lingkungan dan Regulasi

Faktor ini mencakup peraturan zonasi, regulasi lingkungan, pajak lokal, dan
undang-undang ketenagakerjaan yang berlaku di lokasi tersebut. Memilih lokasi
yang sesuai dengan regulasi yang berlaku dan yang memiliki kondisi lingkungan
yang mendukung dapat mengurangi risiko hukum dan meningkatkan

kesinambungan operasi.

. Keamanan
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Keamanan meliputi tingkat kejahatan di area tersebut, risiko bencana alam, dan
stabilitas politik. Ini penting untuk melindungi aset perusahaan dan keselamatan
karyawan. Lokasi yang aman dapat mengurangi risiko kerugian dan
meningkatkan kenyamanan dan produktivitas karyawan.

2.2 Harga

2.2.1 Pengertian Harga

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah
uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan
barang atau jasa berikut pelayanannya. Menurut WilliamJ.Stanton(1991: 308)
harga adalah jumlah uang (kemungkinan ditambah beberapa barang) yang
dibutuhkan untuk memperoleh bebe 3;9- kombinasi sebuah produk atau pelayanan
yang menyertainya. Harga menurut Kasmir, (2014: 91) harga ialah sejumlah nilai
(dalam mata uang) yang harus dibayar konsumen untuk membeli atau menikmati
barang atau jasa yang di tawarkan. Harga menurut Philip Kotler merupakan
sejumlah nillai atau vang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk
jumlah dari nilai yang ditukarkan konsumen atas manfaat-manfat harga yang telah
menjadi factor penting yang mempengaruhi pilihan pembeli, hal ini berlaku dalam
negara miskin, namun faktor non harga telah menjadi lebih penting dalam
perilaku memilih pembeli pada dasawarsa (10 tahun) ini.

Dalam arti yang paling sempit harga (price) adalah jumlah uang yang
dibebankan atas suatu atau jasa. Dalam berbagai usaha penentuan harga barang
dan jasa merupakan suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal seperti deregulasi
(aturan atau sistem yang mengatur), persaingan yang semakin ketat, rendah dan
tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha bagi yang menempati pasar.
Harga dapat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan dan juga dapat
mempengaruhi persepsi pembeli dan penentuan poﬁi merek.

Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan berbagai
konsekuensi dan dampak, tindakan penentuan harga yang melanggar etika dapat
menyebabkan pelaku usaha tidak disukai pembeli dan juga dapat kehilangan
konsumen. Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat

menjatuhkan nama baik penjual, apabila kewenangan harga tidak berada pada
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pelaku usaha melainkan berada pada kewajiban pemerintah, maka penetapan
harga yang tidak diinnginkan oleh pembeli (dalam hal ini sebagian masyarakat)
bisa mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang atau sebagian
kalangan, reaksi penolakan itu bias diekspresikan dalam berbagai tindakan yang
kadang-kadang mengarah pada tindakan narkis atau kekerasan yang melanggar
norma hukum. Menurut Rachmat Syafei harga hanya terjadi pada akad, yakni
sesuatu yang drelakan dalam akad baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama
dengan nilai barang. Biasanya harga dijadikan penukaran barang yang diridhai
oleh kedua pihak yang melakukan akad. Dari pengertian diatas dapat dijelaskan
bahwa harga merupakan sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang
atay jasa dimana kesepakatan tersebut diridai oleh kedua belah pihak.

Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua belah pihak dalam akad.
Penentuan harga merupakan titik kritis dalam menentukan pendapatan dari usaha
atau bisnis. Keputusan dalam penentuan harga juga sangat signifikan pada saat
penentuan nilai atau manfaat yang akan diberikan kepada pelanggan dan

memainkan peranan penting dalam gambaran suatu kualitas produk.

222 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Harga

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat harga, antara lain:
a. Keadaan Perekonomian
Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang terjadi
dipasaran. Misalnya pada periode Resesi, yang merupakan suatu periode
dimana ada keputusan pemerintah 15 Nobvember 1978 yang menentukan nilai
tukar $,-(satu dolar) Amerika dari rp. 415,- menjadi Rp.625,-. Sehingga
terjadilah reaksi-reaksi dari kalangan masyarakat bisnis. Reaksi spontan
terhadap keputusan tersebut adalah adanya kenaikan harga-harga barang,
khususnya kenaikan harga barang-barang mewah, barang impor, dan barang-
barang dibuat dengan bahan atau komponwen dari luar negri.
b. Penawaran dan Permintaan
Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli pembeli pada tingkatan
harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah akan

mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar. Hubungan antara harga
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dengan perrﬁaan dapat digambarkan dalam bentuk kurva, yaitu kurva
permintaan. Penawaran merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu suatu
jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat harga tertentu. Pada
umumnya harga lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar.
Hubungan antara harga dengan jumlah yang ditawarkan dapat digambarkan
dalam bentuk kurva, yaitu kurva penawaran.
c. Elastisitas Permintaan
Faktor lain yanﬁapat mempengaruhi dalam penentuan harga adalah
sifat pemintaan psar. Selain dapat mempengaruhi penentuan harga, sifat
permintaan pasar ini juga dapat mempcngarul'ﬁolumc yang akan dijual.
Untuk beberapa jenis barang, harga dan volume penjualan akan menurun atau
sebaliknya.
d. Persaingan
Harga jual beberapa barang sering dipengaruhi oleh keadaan
persaingan yang ada. Barang-barang dari hasil pertanian dijual dalam keadaan
murni (pure competition). Dalam persaingan ini penjual yang berjumlah
banyak aktif menghadapi pembeli yang berjumlah banyak pula, sehingga
banyakjumlah penjual dan pembeli menyulitkan penjual perorangan untuk
menjual dengan harga yang lebih tinggi.
e. Biaya
Biaya menjadi dasar dalam penentuan harga, karena suatu tingkatan
harga yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan sebuah kerugian.
Sebaliknya, apabila suatu tngkatan harga melebihi semua biaya, baik biaya
produksi, biaya operasi maupun biaya non operasi, dapt menghaslkan
keuntngan.
f. Pengawassan Pemerintah
Pegawasan pemerntah juga merupakan faktir penting dalam penentuan
harga. Pengawasan pemerintah dapat diwujudkan dalam bentuk penentuan
harga maksmum dan minmum, diskriminasi harga, serta praktek-paktek lain

yang mendorong atau mncegah usaha-usaha ke arah monopoli.

2.2.3 Tujuan Penetapan Harga
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Penentuan harga yang kan ditetapkan harus sesuati dengan tujuan
perushaan. Adapun tujuan penentuan harga oleh suatu perusahaan secara umum
adslah sebagai berikut:

a. Untuk betahan hidup

b. Penentuan harga dilakukan semurah mungkin, agark produk atau jasa yang
dtawarkan laku di pasaran dengan harga murah, tetap masih dalam kondisi
mnguntungkan.

¢. Untuk memaksimalkan harga

d. Penentuan harga bsanya dapat dilakukan dengan harga murah atau harga
tiinggi agar penjualan meningkat, schingga laba menjdi maksimal.

e. Untuk memperbesar market share

f. Maksudnya adalah untuk memperluas atau mmperbesar jumlah pelanggan.

2.24. Pengaruh dan Perap Harga
Harga memiiliki pengaruh yang besar di dalam suatu perekonomian
ataupun di dalam suatu perusahaan. Pengaruh tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut (Angipora, 2002: 270):
a) Dalam perekonomian, harga dari sebuah barang dapat mempengaruhi tingkat
upah, sewa, bunga, dan laba atas pembayaran faktor-faktor produksi.
b) Dalam perusahaan, harga merupakan penentu bagi permintaan pasarrnya,
mempengaruhi posisi persaingan dan market sharennyamenentukan

pendapatan/laba, dan dapat mempengaruhi pemasaran perusahaan.

Harga memiliki 2 peranan utama dalam proses pengambilan keputusan para

penaeli, yaitu:

a) Peranan alokasi harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli
untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utillitas tertinggi yang
diharapkan berdasarkan daya belinya. Dengan demikian, adanya harga dapat
membantu para pembeli untuk memutuskan cara mengalokasikan daya
belinya pada berbagai jenis barang dan jasa.

b) Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam “mendidik”

konsumen mengenai faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini terutama
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bermanfaat dalam situasi dimana pembeli mengalami kesulitan untuk menilai

faktor produk atau manfaatnya secara objkektif, Persepsi yang seriing berlaku

adalah bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi. (Tjiptono

2001).

2.2.5. Dimensi Harga

Berikut dimensi harga menurut Mursid (2014:83-84), yaitu sebagai berikut:

1. Cost oriented pricing,

Merupakan penetapan harga yang semata-mata untuk mempertimbangkan

biaya-biaya dan tidak berorientasi pada pasar terdiri dari lima macam,yaitu:

d.

Mark up pricing dan cost plus pricing cara penetapan harga yang
sama, yaitu menambahkan biaya perunit dengan laba yang
diharapkan. Mark up pricing digunakan dikalangan pedagang

pengecer sedangkan cost pricing digunakan oleh munfaktur.

. Target pricing, yaitu harga jual berdasarkan target rate of return dari

biaya total g diperkirakan. Ini dtetapkan dlam janggka pnjang.
Klemahan metode ini (rarget pricing) tidak menghitungkan
permintaan, yang dapat menunjukkan berapa unit dapat dijual pada
masing-msing tingkat harga. Jadi apabila target tdak tercapaai, maka
laba yng akaan diharapkan tidak mencapai sebagaimana target

semula.

2. Demand oriented pricing

penentuan harga dengan mempertimbangkan keadaan permintaan,

keadaan pasar dan keinginan konsumen.

d.

Perceived value pricing, yaitu berapa nilai produk dalam pandangan

konsumen terhadap yang dihasilkan perusahaan.

. Demand differentiial pricing atau price discrimination, yaitu

penetapan harga jual produk dua macam harga atau lebih.

3. Competition oriented pricing,

Menetapkan harga jual yang berorientasi pada pesaing, terdiri darii:

d.

Going rate pricing, suatu pnetapan harga dimana peusahaan

berusahan menetapkan harga setingkat dengan rata-raata industry.
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b. Saled bid pricing, yaitu suatu penﬁjpan harga didasarkan pada
penawaran yng diajukan pedagang. Variabel harga yaitu sejumlah
uang yang harus diibayar konsumen untuk Menyewa kios dengan
kualitas yang sesuai. Variable iini diukur melalui indiktor yang
meliputi:

1. Keterjagkauan Harga

2. Kesesuaiian harga dengan kualtas Produk
3. Daya saiing harga

4. Diskon

2.2.6. Indikator Harga

Indikator harga adalah alat atau metode yang digunakan untuk mengukur,
menganalisis, dan memprediksi pergerakan harga dalam pasar. Indikator ini
biasanya digunakan dalam konteks pasar keuangan, seperti saham, komoditas,
atau mata uang, untuk membantu pedagang dan investor membuat keputusan yang
lebih baik. Indikator Harga merupakan ukuran yang digunakan untuk
mengevaluasi dan memantau pergerakan harga suatu produk atau jasa. Menurut
Gronroos dalam jurnal (Purba & Alfian, 2019: 408) terdapa 4 indikator harga
yaitu:

a. Persepsiharga
Persepsi Harga merupakan pandangan atau penilaian konsumen
terhadap harga suatu produk atau jasa. Persepsi harga merukan aspek yang
sangat penting dalam perilaku konsumen damn perilaku pembelian.
b. Prosedural harga
Prosedural h merupakan serangakaian tahapan atau langkah
yang dilakuakan oleh perusahaan dalam menetapkan harga suatu produk
atau jasa tersebut, misalnya mengumpulkan informasi tentang kondisi
pasar dan persaingan.
c. Kewajaran harga
Kewajaran harga merupakan persepsi konsumen apakah harga
suatu produk jasa tertentu di anggap adil atau saling menguntungkan

sehingga dapat diterima.Kewajaran harga ini sangat penting dalam
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perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian produk
tertentu.
d. Penerimaan

Peneriamaan me -7-0- sejauh mana konsumen bersedia
menerima atau menyetujui harga yang telah di tetapkan oleh perusahaan
untuk suatu produk atau jasa tertentu.Jika konsumen menganggap harga
produk tersebut wajar maka mereka lebih cenderung menerima dan
membeli produk tersebut.

e. Tingkat kepuasan pelangggan
Hal ini merupakan ukuran seberapa puas pelanggan dengan

produk atau jasa tersebut yang diterima sehingga mereka mau mlakukan
pembelian uang dengan produk yang dijual dipasar tersebut
Murphy juga menckankan bahwa tidak ada indikator tunggal yang
sempurna, dan seringkali lebih efektif untuk menggabungkan beberapa indikator

untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang kondisi pasar.

2gF)Pengambilan Keputusan
3.1.1. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan mempunyai arti penting bagi maju mundurnya
suatu organisasi, terutama karena masa depan suatu organisasi banyak ditentukan
oleh pengambilan keputusan. Pentingnya pengambilan keputusan dilihat dari segi
kekuasaan untuk membuat keputusan, yaitu apakah mengikuti pola sentralisasi
atau desentralisasi. Keputusan konsumen merupakan pemilihan darlf)@la atau lebih
akternatif pilihan dalam pengambilan keputusan, artinya seseorang yang akan
mngambil keputusan haruslah menyediakan pilihan alternatif lainya ( J. Griffin,
2003 : 118). Pengambilan keputusan selin dilihat dari segi kekuasaan juga dilihat
dari segi kehadirannya, yaitu tanpa adanya teori pengambilan keputusan
diministratif, kita tidak dapt mengerti apakah meramalkan tindakan-tndakan
manajemen sehingga kita tiﬁ dapat menyempurnakan efektivitas manajemen.

Machfoeds (2005:44) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan
adalah suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alernatif sesuai dengan
kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang

dianggap paling menguntungkan. Proses penilaian itu biasanya diawalli dngan
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cara mengidentifikasi masalah utama yang mempengaruhi tujuan, menyusun,

menganalisis, dan memilih berbagai alternative tersebut dengan mengambil

keputusan yang di anggap paling baik.

Langkah terakhir dari proses itu merupakan si evaluasi untuk
menentukan efektifitas dari keputusan yang telah diambil. Keputusan pembelian
dapat dibedakan kedalam lima pern:

a. Pencetus, orang yang pertama kali mengusulkan gagasan untuk membeli suatu
produk atau jasa.

b. Pemberi pengaruh, seseorang yang pandangannya dapat mempengaruhi
keputusan orang lain.

c. Pengambil keputusan, seseorang yang mengambil keputusan untuk setiap
keputusan pembelian, apakah membeli atau tidak membeli, bagaimana
membeli, dan dimana akan membeli.

d. Pembeli, seseorang yang melakukan pembelian yang sesungguhnya.

e. Pemakai, seseorang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk atau jasa.

3.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Dalam mengambil keputusan terdapat beberapa faktor internal dan
ernal yang mempengaruhi pengambilan keputusan, antara lain sebagai berikut:
?Faktor Internal
1. Faktor pribadi dapat mempengaruhi dalam pengambilan Eputusan
konsumen.
Karakteristik pada faktor ini meliputi usia, p siklus hidup, pekerjaan,
situasi ekonomi, gaya hidup, pendapatan. %aya hidup menggambarkan
keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Sedangkan kepribadian dan konsep diri bisa diartikan sebagai karakter
psikologis yang berbeda dari seseorang yang menyebabkan tanggapan yang
relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungannya (Philip Kotler,
2005: 211).
2. Factor psiikologis dapat dibedakan mnjadi motiivasi, persepsi,
pembelajaran, keyakinan dan sikap. Motivasi diartikan suatu kebutuhan

akan berubah menjadi motif apabila kebutuhan itu telah mencapai tingkat
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gentu. Motif ialah suatu kebutuhan yang cukup mendesak dan menekan
proses yang digunakan oleh seorang individu untuk memilih,
mengorganisasikan, bdan menafsirkan masukan masukan yang diterimanya.
Kondisi psikologis seseorang bisa mempengaruhi seseorang saat akan

mengambil sebuah keputusan.

b) Faktor Eksternal

1.

e

Faktor sosial adalah factor lingkungan sekitar seseorang yang terdiri dari
sekelompok rujukan ataupun keluarga, rekan kerja, teman dan tetangga
yang dapat dikategorikan menjadi kelompok rujukan yang secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi keputusan konsumen.
Keluarga ialah organisasi atau konsumen yang paling penting dalam
masyarakat dan para anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer

yang paling berpengaruh.

-
. Faktor Lokasi, Pelayanan dan Prosedur. Bagi seorang pembeli, sangat

penting untuk memperhatikan apakah lokasi pasar mudah di aks? atau
erarti

tidak, apakah cukup untuk menghemat biaya transportasi. Lokasi
berhubungan dengan dimana perusahaan harus bermarkas,dan melakukan
operasi ( Lupiyoadi, Rambat, 2001: 61-61). Lokasi yng tepat akan sangat
berpengaruh terhadap jumlah konsumen yang akan bertransaksi, misal

kasi yang mudah dijumpai atau dijangkau akan lebih mendorong
menentu tempat usaha atau bisnis, lokasi merupakan bagian yang
penting,‘E:rena lokasi usaha biasanya bisa menjadi sasaran atau tujuan
yang tepat bagi konsumen, ditambah letak yang strategis dapat
mendominasi pada suatu bagian pasar dalam minat konsumen untuk
membeli. Lokasi menurut Swastha adalah tempat dimana suatu usaha
dilakukan.

Variabel bebas menjadi akibat afau yang mempengaruhi terjadinya
variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat dalam penelitian ini
ialah keputusan menyewa konsumen (Y), merupakan perilaku konsumen
yang menunjukkan kemauan untuk mengorbankan sesuatu kepuasan (utility)
demi untuk memperoleh kepuasan lainnya atau kesediaan untuk membaya

suatu objek yang sudah dinilai dengan harga yang lebih relative lebih tinggi
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terhadap merek pesaing terdekat. Indikator dalam keputusan menyewa kios
di Pasar Yaahowu yaitu:

1. Pengenalan masalah

2.Pencarian informasi

3.Evaluasi alternatif

4.Merekomendasikan kepada orang lain

5.Keyakinan pada sebuah produk13

6. Keputusan menyewa

3.1.3. Tahap Keputusan

Lima tahap “model tingkat™ pada proses keputusan pembelian, antara lain
sebagai berikut:
Gambar 2.1

Model Lima Tahap Proses Membeli

Perilaku
Pengenalan .| Pencarian _Peuilaian Kepmm_ getelah
masalah informasi alternatif > pembeli _'membeli

Sumber: Kotler, 2007

Dari tahap-tahap proses pembelian tersebut, maka dapat di ketahui bahwa
dalam mengambil suatu keputusan pembelian, pembeli melalui beberapa S.
Awalnya dilakukan pengenalan masalah yaitu kebutuhan atau keinginan. Tahap
berikutnya yaitu mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah
atau kebutuhan tersebut, seperti mencari alternatif-alternatif pilihan untuk
pemecahan masalah. Setelah mendapatkan alternatif pilihan yang cukup,
konsumen dapat memilih alternatif mana yang paling baik dan tepat. Pada tahap
berikutnya, pembeli melakukan keputusan pembelian dan menunjukkan reaksi
berupa perilaku setelah pembelian. Perilaku setelah pembelian dapat bermacam-
macam, dipengaruhi oleh kepuasan konsumen setelah membeli suatu prosuk atau

jasa.

3.1.4 Indikator Pengambilan Keputusan
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Menurut Kus (2016) mengemukakan bahwa ada 5 Indikator dari

Pengambila Keputusan sebagai berikut :

. Tujuan

Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu keinginan
terscbut atau dircalisasikan melalui upaya dan usaha, tujuan ini spesifik
dengan jelas dan terdefinisi dengan baik sehingga pelangggan atau konsumen
bisa merasakan kepuasan.
. Mengumpulkan Informasi

Hal ini merupakan prosen pengumpulan dan penyimpanan imformasi
yang relavan, hal ini bertujuan untuk membuat keputusan yang tepat,

menganalisis situasi dan kondisi.

. Minat

Hal ini merupakan perasaan tertarik atau ketertarikan seseorang terhadap
sesuatu, atau ketertarikan konsumen dalam produk tersebut yang dapat
memberikan keputusan pembelian, faktor ini dipenagruhi dengan kebutuhan
dan keinginan, pemgetahuan tentang produk tersebut.
. Pilihan alternatif yang paling baik

Pilihan alternatif yang paling baik adalah pemilihan alternatif yang
dianggap palinﬁpat untuk memecahkan yang atas dasar pertimbangan
matang, karena menentukan alternatif dipakai akan berhasil atau sebaliknya.

. Satisfaction (kepuasan)

Merupakan perasaan positif yang timbul Ketika kebutuhan, harapan atau

keinginan terpenenhi. Dalam konteks bisnis dan pelayanan, kepuasan

pelanggan adalah tujuan utama yang dicapai, salah satunya adalah faktor

kualitas produk dan harga barang atau jasa tersebut.

24. Penelitian Terdahulu

Adapun kajian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

. Asep Sukmo Raharjo (2009) judul penelitian : Pengaruh Fasilitas, Pelayanan,
dan Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen dalam Menggunakan jasa Internet

di Kecamatan Gajah Mungkur Semarang. Dalam penelitian ini menunjukkan
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bahwa variable Fasilitas (X1), Variabel Pelayanan (X2) dan Variabel Lokasi
(X3) berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen dalam menggunakan
jasa internet di Kecamatan Gajah Mungkur Semarang. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel.
. Syamsul Arifin (2013) : Analisis Pengaruh Produk, Harga, Lokasi, Promosi,
Fasilitas Dan Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Besi Baja Pada UD.
Rizal Jaya Surabaya. Dalam penelitian ini variable- variabel produk, harga,
lokasi,promosi, fasilitas dan pelayanan berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian besi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode
untuk menguji teori- teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar
variabel.
. Siti Zuliani (2015) judul Penelitian : Pengaruh Lokasi dan Harga Terhadap
Keputusan Berbelanja Di Mini Market SARINAH Swalayan Ngalian
Semarang.: ada pengaruh lokasi dan harga terhadap keputusan berbelanja di
minimarket SARINAH Swalayan Ngaliyan Semarang yaitu Keputusan
berbelanja lebih banyak dipeggaruhi harga.
. Firman Berutu (2017) judul Penelitian : Pengaruh Lokasi dan Harga terhadap
keputusan Pedagang Menyewa Kios (Study Kasus Perusahaan Daerah Pusat

Pasar Sidikalang).ﬁ:apun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif yaitu suatu metode pemecahan masalah dengan cara
menguraikan, menafsirkan dan menganalisa data sehingga menemukan tujuan
pembahasan secara efektif. Juga menggunakan analisis kuantitatif yaitu
menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji heterokedesitas.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.

Adapun perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang sudah di paparkan
diatas adalah diantaranya lokasi penelitian yang berbeda dan juga jumlah
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variabel yang akan diteliti. Kemudian pendekatan peneliatan yang digunakan

adalah metode kuantitatif.

2.5 Kerangka Teoritis

Berdasarkan kerangka pemikiran

Gambar 2.2

LOKASI (X1)

PENGAMBILAN
KEPUTUSAN (Y)

A

HARGA (X2)

________________________________________________________________________

Keterangan :

—> : Pengaruh masing-masing variabel
--> :Pengaruh variabel secara stimultan
Hi: Pengaruh (Xi) terhadap Y

Ha: Pengaruh (X>) terhadap Y

Hs: Pengaruh (X1,X2) terhadap Y
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2.6 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga menuntun/mengarahkan penyelidikan
selanjutnya. Berdasarkan tinjauan diatas maka hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian adalah :
1. HOl = Lokasi tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

pedagamg dalam menyewa kios dipar yaahowu kota gunungsitoli

2 HAI Lokasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pedagamg

dalam menyewa kios dipar yaahowu kota gunungsitoli

1
T Harga tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

' menyewa kios oleh pedagang

4. HA2 :Harga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan menyewa kios
oleh pedagang

Lokasi dan harga tidak berpengaruh terhadap pengambilan

5.HO3 kep:utusan menyewa kios oleh pedagang

6. HA3 Lokasi dan harga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

mei'lycwa kios oleh pedagang
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metodologi penelitian sangat mutlak diperlukan, dan berbobot tidaknya

elitian tergantung pada metodologi penelitian yang digunakan.Metodologi

penelitian sebagaimana yang kita kenal sekarang memberikan garis-garis yang
cermat dan mengajukan syarat-syarat yang pokok, maksudnya adalah untuk
menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari suatu penelitian dapat mempunyai
karya ilmiah yang setinggi-tingginya.

Secara umum terdapat iga penelitian yang digunakan dalam penelitian
ilmiah, menurut Strijker (2020) yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian kuantitatif
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan data
numericmatau angka-angka sebagai dasar untuk melakukan
analisis.Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah untuk
mengindentifikasi hubungan sebab-akibat, menguji teori, dan membuat
prediksi.

2. Peneltian kualitatif
Jenis penelitian ini merupakan peneltian yang yang berfokus pada
pem n tentang fenomena sosial dan manusia secara
nyata.Penelitian kualitatif ini mengumpulkan data dalam bentuk kata-
kata, teks, seperti wawancara.

3. Penelitian Kombinasi (gabungan dari peneltian kuantitatif dan
kualitatif), Sehingga mengandung hasil yang lengkap, bermanfaat,
seimbang%informatif.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena peneliti
ingin mendapatkan data yang diukur dan dianalisis secara statistic terkait
dengan Pengaruh Lokasi dan harga terhadap keputusan penyewa kios

dipasar yaahowu . Dengan pendekatan kuantitatif, peneliti dapat
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mengumpukan data yang terukur dengan lebih mudah dan kemudian
dilakukan analisis statistic untuk menarik kesimpulan yang kuat.
3.2. Variabel Penelitian
Menurut Ali (2015) variabel penelitian adalah komponen yang sudah

ditentukan oleh peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah
dirumuskan yaitu berupa kesimpulan. Variabel merupakan komponen utama
dalam penelitian.Oleh karena itu penelitian tidak akan berjalan tanpa a(h adanya
variabel penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “ Pengaruh
Lokasi dan harga tcrhadwcngambilan keputusan pedagang dalam penyewa kios
di pasar yaahowu. Jadi ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang
dipengaruhi. Untuk memudahk mahaman mengenai status variabel yang
diteliti, maka identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas : lokasi dan Harga (X)

2. Variabel terikat: Pengambilan Keputusan (Y)
Adapun yang menjadi indikator dari varibale X1 (lokasi). Menurut G. Rushton
dan A. O.Boddy (1979:45 yaitu:

1. Biaya Transportasi

2. Kedekatan dengan pasar

3. Kondisi pasar

4. Kondisi lingkungan dan regulasi

5. keamanan
Sedangkan yang menjadi Indikator dari variabel X2 (Harga) Menurut lﬁuma
(2016) mengemukakan bahwa ada 5 Indikator dari Pengambila Keputusan sebagai
berikut :

1. Persebsi harga

2. Prosedural harga

3. Kewajaran harga

4. Penerima

5. Tingkat kepuasan pelanggan
Yang menjadi indicator dari variabel Y ( Pengambilan Keputusan), Menurut

Kusuma (2016) yaitu:
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Tujuan

Minat

Mengumpulkan informasi
Pilihan alternatif yang ada
Satisfaction (kepuasan)
3.3 _Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

BUE.-"FE*’P.—

Populasi berarti kumpulan objek yang diteliti. Populasi juga mrupakan
kumpulan seluruh elemen yangg menunjukkan ciri-cri tertentu yang dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan yang mana kumpulan elemen-elemen itu
menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan karakteristik dari
kumpulan itu. Populasi adalah himpunan keselurhan karakteristik dari objek yang
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh menyewa kios di Pasar
Ya’'ahowu. Berdasarkan data yang diperoleh dari pengelola pasar, terdapat 170
menyewa kios di pasar tersebut. Populasi ini mencakup berbagai jenis kios dan
pedagang yang menjalankan berbagai Jeﬂ‘; usaha, mulai dari makanan, pakaian,
hingga barang-barang rumah tangga. Dari populasi yang ada akan diambil

sejumlah data dan akan dijadikan sampel.

3.32 Sampel

Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Cara teknik pengambilan sampel di lakukan dengan
menggunakan metode “simple random sampling”. Maksudnya teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu atau terkhusus, yaitu dengan
kriteria bahwa pedagang yan%'ngin menyewa kios di pasar ya’ahowu

Menurut Suprantto, data yang dikumpullﬁn dengan acak atau dengan
kata lain disebut sampling. Pengambilan sample menggunan teori Slovin yaitu

dengan rumus dan tingkat toleransi kesalahannya adalah 10%.

n
N=1+nxe?))

Keterangan:
N= Jumlah Sampel
N= Jumlah Populasi
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E= Batas Toleransi Kesalahan

Dengan menggunakan teori Slovin tersebut maka sampelnya adalah
sebagai
berikut:

170

(1 + (170x0,1%))
170

(1 + (1+ 170x0,01%))

170
(1+1,7)

N= 63 Responden
Jadi dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 63 konsumen.
Sampel yang dapat dambil adalah sebagian jumlah populasi yang mana konsumen

atau pedagang yang akan Menyewa Kios di Pasar Yaahowu.

34. Insgnen Penelitian

Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik.Alat ukur dalam penelitian bisa dinamakan
instrument penelitian. Menurut Sugiyono (2019:199) “’Instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati’’.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu
angket. Menurut Sugiyono (2019:199) “’angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

yataan tertulis kepada responden untuk untuk dijawab”’.
Adapun alternatif yang disediakan skala Likert menurut Sugiyono ( 2019:147)

sebagai berikut:

76

No | Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
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3 Tidak Setuju (TS) 2
4 Sangat Setuju (STS) 1

Jadi dengan skala likert ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Lokasi (X1)

dan Harga (X2) terhadap pengambilan keputusan (Y) di pasar yaahowu.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019:296) “’teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adal dapatkan data’’ Adapun pengumpulan data terdiri dari:

a. Wawancara
Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden berdasarkan
tujuan penelitian

b. Penyebaran Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden,
data yang dikumpulkan dapat berupa pendapat atau pengalam responden
terkait topik penelitian.

c. Penarikan Angket
Penarikap__ angket merupakan proses pengambilan atau pengumpulan

kembali angket yang telah disebarkan kepada responden.

. Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang penulis perlukan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis dataaalisis data yang penulis gunakan pada
penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif menggunakan statistik Statistik
inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Pada  statistik  inferensial terdapat  statistik

parametris dan non parametris.Pencliti menggunakan statistik parametris dengan
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alasan jenis data yang dianalisis dalam skala interval Statistik parametris
memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah data yang akan
dianalisis harus berdistribusi normal. Dalam regresi harus terpenuhi asumsi
linieritas.Sehingga data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji normalitas dan
linierita:ﬁa terlebih dahulu sebelum digunakan untuk menguji hipotesis.

Dalam penelitian kuantitatif , analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variable dari seluruh
responden, mentabulasi data berdasarkan wvariabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2019:206).

Selanjutnya untuk ;-1- mbuktikan kedua pengaruh variabel, maka peneliti
menggunakan analisis data sebagai berikut:

3.6.1. Verifikasi data

erifikasi data adalah suatu proses untuk memastikan atau mengecek
bahwa angket yang telah diedarkan dan telah diisi dengan baik sesuai dengan
petunjuk serta untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dan
memungkinkan menghambat pengolahan angket dan memenuhi syarat untuk

diolah.

3.6.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Duwi, uji validitas iitem digunakan untuk mengukur
ketepatan suatu item dalam kuesiioner atau skala, apakah item-ttem pada
kuesioner tersbut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur, atau
bisa melakukan penilaian langsung dengan metoode korelasi person atau
metode corrected itemtotal correlatiion. Metode uji validitas ini dengan cara
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan kor total item. Skor total
item adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Pengujiian validitas
instrumenn dilakukan dengan menggunakan S PSS
Statistics dengan kriteria sebagai berikut:

Jika r hiitung > r tabel, mka pertanyaan tersebut dinyatakan valiid

31




Jka r hitung < r tabel, maka pertnyaan tersebut dinyatakan tiidak valid
2. Uji Reliabiltitas

Menurut Dwi, reliabilitas merupakan suatu tingkat keandalan
suatu instrumen penelitian. Uji reliabilitass digunakan untuk mengetahui
konsistensi lat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Penguji
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistics. Butir pertanyaan
sudah dnyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya
dngan kriteria sebagaii berikut:
Jika r alplha > r tabel, maka pertanyaan reliacble
Jika r aplha < r tabel, maka pertnyaan tidak reliabele

3.6.3. Koefisien Korelasi

Menurut Sukardi (2018), “’koefisien korelasi adalah suatu penelitian yang
unjukkan adanya hubungan linear antara dua variabel. Koefisien korelasi
dapat digunakan untuk mengukur kekuﬁ.n dan arah hubungan antara dua
variable”’. Penelitian ini menggunakan korelasi persial yang melibatkan dua
variabel, yang dimana satu variabel dianggap berpengaruh dan dikendalikan atau
dibuat teﬁ sebagai variabel control.

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel atau lebih.Arah diyatakan dalam bentuk hubungan
positif atau negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam
besarnya koefisien korelasi.(Sugiyono, 2018).Untuk mengeintepretasikan
mengenai besarnya koefisien korelasi, maka dilakukan pembobotan sebegai
berikut : -

0,600 — 0,800: Sangat tinggi
0.400 - 0.,600: Tinggi
0,200 - 0.,400: Rendah
0,00 -0,200 :Sangat rendah
3.64. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persayaratan statistic yang harus dilakukan

pada analisis data yang telah dikumpulkan. Sebelum melakukan uji analisis
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regresi linear terhadap hipotesis penelitian, terlebih dahulu perlu dilakukan uji

asumsi klasik yangékan diolah terdiri dari 4 bagian yaitu

1.

2.

Uji asumsi Normalitas
Menurut Ghozali (2018) “’uji normalitas bertujuan untuk
memgetahui apakah variable pengganggu atau residual berdistribusi
normal’’. Dapat diketahui bahwa uji t mengasumsikan nilai residual
mengikuti distribusi normal, jika asumsi tersebut terlewatkan maka model
regresi dianggap tidak wvalid dengan jumlah sampel yang ada. Uji
normalitas dapat dideteksi dengan dua cara analisis, yaitu:
a. Analisis grafik
Analisis ini menggunakan metode grafik yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik normal p-plot of
regression standardizedresidual.Dasar pengambilan keputusan jika
titik-titikk menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka nilai residual tersebut berdistribusi normal.
b. Analisis statistic
Analisis ini menggunakan metode uji sample kolmogorov-Smirnov,
digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi
normal. Untuk mengetahui apakah dataterdistribusi normal
atautidak, yaitu dengan nilai signifikan > 0,05, maka data dapat
dikatakan berdistribusi normal.
Uji multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018) “’uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi anatar variabel
bebas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
iabel bebas’’.
Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018) “’uji Heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain’’. Model rekresi yang baik, yaitu tidak

terjadi heterokedastisitas. Dasar analisnya adalah sebagai berikut:
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka telah terjadi Heterokedastisitas.

b. lJika tidak ada pola yang jelas , serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heterokedastisitas.

3.6.5. Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda pakan model regresi yang melibatkan lebih
dari satu variabel independen.Analisis regresi linear berganda dilakukan
untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018). Regresi linier adalah suatu metode yang
digunakan untuk menyatakan pola hubungan antara variabel respo dengan
variabel prediktor.Bila variabel predictor berjumlah lebih dari satu sehingga
digunakan analisis regresi linier berganda. Pengamatan sebanyak n dengan
ﬁ-iabel prediktor (x) sebanyak p maka model regresi dituliskan sebagai berikut:
dengan
= nilai observasi variabel respon ke-i
= nilai observasi variabel prediktor ke-k pada pengamatan ke-i
= nilai intersep model regresi
= koefisien regresi variabel prediktor ke-k
=error pada pengamatan ke-i.
Pada pemodelan regresi terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu dengan
memenuhi uji multikolinearitas dan uji asumsi residual yakni uji normalitas, uji

homokedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.6.6. Kggfisien Determinan

Analisis koefisien determinasi menurut Ghozali (2018:97) “’pada intinya
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
dari variabel dependen.Koefisien determinan dimanfaatkan untuk mengetahui

kontribusi variabel X terhadap variabel Y, disebut juga koefisiensi penentu yang
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dilambangkan dengan KD.Maka dalam penelitian ini, koefisiensi determinan
dipergunakan untuk mengukur berat variabel X terhadap Y’
3.6.7. Uji Hipotesis (uji t)

Menurut Ghozali (2018) “’Uji Wtesis merupakan suatu prosedur
pengambilan keputusan tentang hipgtesis penelitian dengan menggunakan data
yang diperoleh dari sampel’’. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Dengwlk =n-2,a=005

Jika thitung>t,., Maka H, ditolak dan H,diterima

Jika thitung<t,,,, Maka H, ditolak dan H, diterima.

368.UjiF
Adapun 2 cara yang digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam
melakukan uji hipotesis dalm uji F yaitu :
1. Berdasar]ﬁ nilai signifikan
a. aJika nilai sig < 0,05, maka hipotesis diterima.Maka artinya Lokasi
(x1) dan harga (x2) secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan penyewa (y)
b. b.Jika nilai sig > 0,05, maka hipotesis ditolak Maka artinya Lokasi
(x1) dan harga (x2) secara simultan tidak berpengaruh terhadap
keputusan penyewa (y)
2. Berdasarkan Perbandingan nilai F hitung dengan F tabel
a. Jika F hitung > F tabel, maka hipotesis diterim.maka artinya lokasi
(x1) dan harga (x2) secara simultan berpengaruh terhadap keputusan
penyewa (y)
b. Jika F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak.maka artinya lokasi
(x1) dan Harga (x2) secara simultan tidak berpengaruh terhadap

keputusan penyewa (y).

3.6.9. Lokasi dan Jadwal Penelitian
1. Lokasi
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Lokasi penelitian yang digunakan dalam melakukan pengaruh lokasi dan

harga terhadap keputusan pedagang dalam menyewa kios di Pasar
Ya’ahowu Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli
2. Jadwal Penelitian
Untuk membuat penelitian ini, peneliti membuat Time Line sebagai berikut:
Tabel 3.2
Rincian Waktu Penelitian

Jadwal

Kegiatan Ag Nov Des Jan Jan Feb Feb

Pengajuan judul

proposal skripsi

Konsultasi  kepada

dosen pembimbing

Pendaftaran seminar

proposal Skripsi

Persiapan Seminar

Seminar proposal

skripsi

Pesriapan Penelitian

Pengumpulan data

Penulisan naskah

skripsi

Konsultasi  Kepada

Dosen Pembimbing

Penulisan dan
penyempurnaan

s 1

Ujian skripsi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum Pasar Yaahowu Kota Gunungsitoli

4.1.1. Sejarah Singkat Pasar Yaahowu Kota Gunungsitoli

Pada awalnya, sarana dan prasarana dibangun oleh Pemerintah
Pusat dan kemudian diserahterimakan kepada Pemerintah Kabupaten Nias
untuk digunakan dan dimanfaatkan sebagai sarana pasar dengan komoditi
tertentu. Selanjutnya Pemerintah Kabupaten Nias membentuk Badan Usaha
berupa Perusahaan Daerah Pasar Ya’ahowu yang pendiriannya dimuat
dalam Peraturan Daerah Pasar Ya’ahowu Nomor 2 Tahun 2010 tanggal 9
April 2010 tentang Pendirian Perusahaan Dacrah Pasar Ya’ahowu. Semua
sarana dan prasarana yang diterima oleh Pemerintah Kabupaten Nias
tersebut diserahterimakan kepada Perusahaan Daerah Pasar Ya’ahowu
menjadiﬁur Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten Nias.

Sesuai dengan perkembangan Peraturan Perundang-undangan dan
kondisi yang diharapkan, bentuk Perusahaan Daerah Pasar Ya’ahowu perlu
diubah menjadi Perusahaan Umum um). Perkembangan Peraturan itu
adalah ketentuan dalam pasal 361 Undang-Undang No.23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah sebagimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-undang nomor 9 Tahun 2015, sedangkan kondisi
yang diharapkan adalah perluasan tugas pokok, pengembangan usaha dan
dukungan terhadap kebijakan dan program Pemerintah Kabupaterﬁas
perubahan bentuk usaha menjadi Perusahaan Umum dimuat dalam
Peraturan Daerah No.9 Tahun 2019 tanggal 07 November 2019 tentang
Perusahaan Umum Daerah Pasar Ya’ahowu (selanjutnya disebut

Perusahaan).

4.1.2, Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang mengatur
hubungan antar orang dalam suatu organisasi. Setiap bagian dari suatu

organisasi mencakup organisasi dan pembagian kerja, bagaimana setiap
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bagian berhubungan dengan bagian lainnya, dan wewenang yang diberikan
kepada setiap bagian.

Struktur organisasi yang terencana memberikan kontribusi terhadap
kelancaran fungsi kerja dalam suatu organisasi dan membantu menjelaskan
kewajiban dan lingkungan organisasi untuk memudahkan dan mengatasi
pelaksanaan pekerjaan. Oleh karena itu, pemimpin atau atasan dituntut
untuk memikirkan dan membuat pembagian tugas yang pada setiap
pegawai jika tujuan yang telah ditetapkan ingin tercapai. Berikut
merupakan struktur Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli.

Gambar 4.1

Struktur pasar ya’ahowu

38




4.1.3. Tugas struktrur pasar Yaahowu Kota Gunungsitoli

1 Tugas Bupati

a)
b)

c)

d)
e)

g)

h)

Mengajukan usulan perubahan peraturan daerah
Mengangkat dan/atau memberhentikan dewan pengawas dan
direksi

Melaksanakan perubahan jumlah modal dasar
Menetapkan penggunaan laba

Mengecehkan rencana investasi dan pembiayaan jangka
panjang

Memberikan peraturan terhadap perjanjian Kerjasama
Memberikan persetujuan terhadap pinjaman asset pasar
yaahowu

Memberikan persetujuan terhadap usulan likuidasi pasar
Memberikan persetujuan terhadap pembentukan anak

perusahaan/atau memiliki saham pada perusahaan lain

2. Tugas Dewan Pengawas

a)

b)

Membantu direktur dalam melaksanakan pemeriksaan
operasional dan keuangan perumda pasar yaahowu, menilai
pengendalian, pengelolaan dan pelaksaannya pada perumda
pasar yaahowu, serta memberikan saran perbaikan.
Memberikab laporan atas hasil pelaksaan hasil kepada

ddirektur dengan tembusan kepada dewan pengawas.

3. Tugas Direktur

a)

b)

)

d)

Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan perumda pasar
yaahowu

Menyusun dan menyampaikan laporan kerjaS (lima) tahunan
dan rencana anggaran perumda pasar yaahowu

Melakukan perubahan terhadap program kerja setelah
mendapatkan persetujuan dewan pengawas

Mengurus dan mengelola kekayaan perumda pasar yaahowu
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e) Mneyelenggarakan addministrasi umum dan keuangan
f) Menyusun dan menyampaaikan laporan kepada bupati selaku
KPM tentang kineadan keuangan secara berkala, termasuk
laporan kegiatana yang terdiri dari laporan neraca, laporan
Isbs/rugi dan laporan arus kas kepada dewan pengawas
g) Mematuhi peraturan perundang-undangan.
4. Tugas Kepala Divisi
a) Memastikan bahwa setiap divisinya melaksanakan
pekerjaanya dengan baik
b) Mengawasi setiap pekerjaan divisi yang dipimpinnya
¢) Membantu dan memfasilitasi anggota divisinya apabila ada
kesulitan dalam pekerjaan
d) Memberikan penilaian kepada pegawai di divisinya kepada
direktur
e) Memberikan pembinaan kepada pegawai didivisinya apabila
melakukan pelanggaran disiplin
f) Menjatuhkan hukuman displin kepadapegawai yang
melakukan pelanggaran displin dalam ruang lingkup divisi
yang dipimpinnya dan mempertanggungjawabkan setiap hasil
pekerjaan divisi kepada direktur.
5. Staf Keuangan
a) Menyimpan, menyetor. dan membayar uang sesuai petunjuk
pimpinan
b) Mencatat setiap transaksi penyetoran dan pembayaran
pembelian barang
¢) Membuat surat pertanggungjawaban keungan (SPJ)
d) Bertanggung jawab terhadaap penyimpanan, penyetoran, dan
pembayaran uang sesuai petunjuk pimpinannya.
6. Staf administrasi
a) Menyimpan dokumen keuangan
b) Mengerjakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

dan/atau jasa lainnya
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7. Staf Teknik

8.

a)

b)
c)

d)

e)

g)

Menghidupkan mesin pompa air digudang dan memastikan
stok air tersedia di masing-masing blok

Melakukan pengecekkan air digudang setiap saat
Melakukan pengecekkan panel dan instalasi listruk serta
melakukan perbaikan apabila ada kerusakan

Melakukan perbaikan-perbaikan ringan apabila ada
kerusakan seperti lantai, toilet d1l

Membuat plang petunjuk arah dan larangan

Memasang intalansi Listrik apabila diadakan promosi sesuai
dengan petunjuk direktur

Melakukan kondisi kios yang akan disewakan kepada calon

penyewa

Staf Usaha

a)
b)
<)

d)

e)

Mencari calon penyewa kios

Menerima permohonan dari penyewa tempat usaha
Menjelaskan syarat-syarat dan tarif sewa tempat usaha.
Membuat tagihan rekeuning Listrik kepada setiap penyewa
tempat usaha

Menelpon penyewa tempat usaha untuk menandatangani
surat perjanjian sewa menyewa tempat usaha untuk
mengambil surat pperjanjian sewa menyewa
Mengarsipkan segala dokumen yang berkaitaan dengan

divisi usaha.

Security

a)

b)
c)

Melakukan patrol diseluruh lingkungan kerja sesuai dengan
yang ditugaskan.

Manaikkan dan menurunkan bendera

Membuat secara tertulis laporan kejadian secara detail akan
suatu peristiwa untuk dilaporkan kepada pimbinan dan

mengasripkan llaporan tersebut didalam buku jurnal harian.
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d)

e)

f)
g)

Mengawasi dan mengamankan lingkungan perumda pasar
yaahowu

Bertanggung jawab untuk menjaga dan mengawasi barang-
barang atau asset yang ada diperusahaan termasuk
mengawasi kios-kios milik pedagang.

Menjaga kebersihan ditempat lingkungan kerja

Melarang ana-anak bermain dilingkungan perumda pasar

yaahowu

10. Cleaning servive

a)
b)
c)
d)

4.1.4. Visi dan Misi

a. Visi

Membersihkan seluruh lingkungan perumda pasar yaahowu
dari sampah-sampah para penyewa dan pengunjung
Membersihkan toilet di setiaap Blok Pasar Yaahowu serta
kantor Perumda Pasar Yaahowu

Menjaga dan memungut biaya penggunaan toilet oleh
pengunjung pasar yaahowu

Menyetor biaya penggunaan toilet yang telah dipungut dari
pengunjung ke bendahara.

Visi Perusahaan adalah mewujudkan Perusahaan Umum Daerah

Pasar Ya’ahowu menjadi pusat bisnis (bussines centre)

b. Misi
Misi

Pe aan untuk mencapai visi perusahaan adalah

mengelola pasar dan fasilitas perpasaran lainnya di pasar ya’ahowu

dalam rangka pengembangan perekonomian daerah dan menunjang

PAD (Pendapatan Asli Daerah).

4.14. Karateristik Responden

A. Identintas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pelanggan atau konsumen

yang telah berinteraksi dengan produk atau layanan dari perusahaan kami

dalam periode waktu tertentu. Para responden terdiri dari individu yang

42




memiliki beragam latar belakang demografis, termasuk usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan. Mereka dipilih
berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan representativitas yang
memadai terhadap populasi target. Misalnya, responden dapat mencakup
konsumen yang melakukan pembelian secara rutin, konsumen baru, serta
mereka yang pernah memberikan feedback tentang produk atau layanan.
Identitas responden ini penting untuk memastikan bahwa hasil survei atau
penelitian mencerminkan pengalaman dan persepsi yang akurat dari
berbagai segmen pelanggan.
B. Identitas Responden Berdasarkan Usia

Identitas responden berdasarkan usia adalah bagian penting dari
analisis survei atau penelitian karena usia dapat mempengaruhi pandangan,
kebutuhan, dan preferensi individu. Dengan mengetahui distribusi usia,
peneliti bisa menyesuaikan strategi atau keputusan berdasarkan kelompok
umur yang dominan.

Tabel 4.1.
Identitas Responden Berdasarkan Usia

NO Usia Responden Frekuensi Presentase
88 (%)
1 18 - 24 tahun 15 24%
2 24 - 34 tahun 16 25%
3 35 - 44 tahun 16 25%
e 45- 54 tahun 10 16%
S 55 tahun 6 10%
JUMLAH 63 1007,

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

C. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam
komposisi gender. Dari total 63 responden, sebanyak 24 orang atau 38,10%
adalah laki-laki, sedangkan 39 orang atau 61,190% adalah perempuan. Hal

ini mencerminkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan, dengan
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isih yang cukup besar dibandingkan laki-laki. Perbedaan ini dapat
memberikan gambaran mengenai perspektif gender dalam konteks
penelitian ini, yang mungkin mempengaruhi hasil dan analisis data yang
diperoleh.
"
Tabel 4.2

Daftar Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO JENIS KELAMIN JUMLAH PERSENTASI
1 Laki-laki 24 38.10%
2 Perempuan 39 61.90%

JUMLAH 63 100.00%

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

D. Berdasarkan Berdasarkan Pendidikan
Respon%nenurut kategori pendidikan. Dari total 63 responden,
sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan SMA dengan jumlah
mencapai 26 atau 41,.27%, D-3 dengan jumlah mencapai20 orang atau
31,75%. Pendidikan S-1 mengikuti dengan 17 orang atau 27% dari total
responden. Distribusi ini menggambarkan variasi tingkat pendidikan
yang ada di antara reswlcn, memberikan gambaran yang lebih lengkap

tentang latar belakang pendidikan.

Tabel 4.3
Daftar Responden Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase %
1 S-1 17 Orang 27.0%
2 D-3 20 Orang 31.75%
3 | SMA 26 Orang 41.27%
Total 63 Orang 100 %

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

4.1.5. Tabulasi Data
1. Rekapitulasi Hasil Angket Promosi (Variabel X;)

Tabel. 4.4
Hasil Angket Lokasi (Variabel X))

no | variabel X1 lokasi
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Sumber: Olahan Peneliti, 2025

2. Rekapitulasi ﬂsil Angket Harga (Variabel X;)

Tabel. 4.5
Hasil Angket Harga (Variabel X;)
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Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Rekapitulasi Hasil Angket pengambilan keputusan (variabel Y)

Tabel. 4.6
Hasil Angket pengambila keputusan (Variabel Y)

C.

Variabel Y Pengambila Keputusan
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Sumber: Olahan Peneliti, 2025

4.2. Uji Asumsi Instrumen

42.1. Uji Validitas
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Menurut Sugiyono (2019: 267), uji validitas merupakan persamaan
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh lan g
yang terjadi pada subjek penelitian. Uji validitas ini dila n untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner yang diperoleh oleh peneliti
dari responden, uji validitas yang akan digunakan oleh peneliti yaitu
dengan menggunakan bantuan SPSS, SPSS merupakan salah satu aplikasi
untuk menganalisis data statistik. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dan melibatkan 63
responden di luar sampel penelitian.

Dalam rangka mengukur validitas, nilai Korelasi Item-Total
Korelasi dibandingkan dengan nilai rwhe yang sebesar 0.244. Nilai
perbandingan ini digunakan untuk memeriksa apakah nilai perhitungan
(thing) dari Corrected Item- Total Corelation lebih besar darinilai rrabel
(0,244). Jika nilai rhiung lebih be ari 0,244, maka pertanyaan-pertanyaan
pada angket dianggap valid. Pengujian instrumen penelitian bertujuan

uk mengukur tingkat validitas dan reliabilitas dari angket sebelum
dilakukan pengumpulan data. Hasil uji validitas variabel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1.Uji Validitas Lokasi (X1)
Untuk menghitung validitas yariabel Lokasi, peneliti
mempersiapkan hasil item angket dengan g&l sebagai berikut:
Tabel 4.7
Validitas variabel lokasi
No Item R.hitung R.tabel keterangan
1 0,309 0,244 Valid
2 0,594 0,244 Valid
3 0348 0,244 Valid
4 0,400 0,244 Valid
5 0,594 0,244 Valid
6 0,594 0,244 Valid
7 0400 0,244 Valid
8 0,348 0,244 Valid
9 0,594 0,244 Valid
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| 10 ‘ 0,594 0,244 Valid

Sumbepediolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa semua peryataan yang
digunakan dalam kuisioner yang telah di sebarkan kepada seluruh
responden sebanyak 63 orang dan angket tersehut telah kembali dengan
utuh dan lengkap, dan khusus variabel Lokasi dinyatakan valid, karena
dari semua item pertanyaan mempunyai nilai Pearson Correlation(rhiung)

lebih besar dari rber (0,244).

2. Uji Validitas Harga (X2)
Untuk menghitung validitas riabel Harga, peneliti

mempersiapkan hasil item angket dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8
Validitas Variabel Harga
—@ltem R.hitung R.tabel keterangan
1 0,332 0,244 Valid
2 0,821 0,244 Valid
3 0,619 0,244 Valid
4 0,527 0,244 Valid
5 0,821 0,244 Valid
6 0,760 0,244 Valid
/] 0,655 0,244 Valid
8 0474 0,244 Valid
9 0,696 0,244 Valid
10 0,350 0,244 Valid

Sumbegadiolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa semua peryataan yang
digunakan dalam kuisioner yang telah di sebarkan kepada seluruh
responden sebanyak 63 orang dan angket tezsebut telah kembali dengan
utuh dan lengkap, dan khusus variabel harga dinyatakan valid, karena dari
semua item pertanyaan mempunyai nilai Pearson Correlation(rhinmg) lebih

besar dari reabe (0,244).

2. Uji Validitas Pengambilan Keputusan (Y)
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Untuk menghitung validitas variabel pengambi keputusan,

peneliti mempersiapkan hasil item anngket dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9
Validitas Variabel Pengambilan Keputusan
4@ Rhitung R.tabel keterangan
Item
1 0.445 0,244 Valid
2 0.624 0,244 Valid
3 0401 0,244 Valid
4 0,361 0,244 Valid
5 0,713 0.244 Valid
6 0574 0.244 Valid
7 0814 0,244 Valid
8 0,297 0,244 Valid
9 0.666 0,244 Valid
10 0.774 0.244 Valid

Berdasarkan Tabel 4.9, diketahui bahwa semua peryataan yang
digunakan dalam kuisioner yang telah di sebarkan kepada seluruh
responden sebanyak 63 orang dan angket tersebut telah kembali dengan
utuh dan lengkap, dan khusus variabel pengambilan keputusan dinyatakan
valid, karena dari semua item pertanyaan mempunyai nilai Pearson
Correlation(rhinng) lebih besar dari rubel (0,244).

4.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019: 130), uji reliabilitas adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama,
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item
pertanyaan yang dinyatakan valid, suatu variabel dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Reliabilitas
berkenan dengan derajat konsistensi dan sta%tas data atau temuan, untuk
melihat ketepatan atau kejelasan angket. Tinggi rendahnya reliabilitas
dinyatakan dengan nilai yang disebut koefisien reliabilitas, yang

berkisaran antara 0-1. Dalam penelitian ini peneliti menguji reliabilitas
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dengan model cronbach’s alpha, dimana peneliti menggunakan bantuan
oram SPSS version 26.

Hasil pengujian reliabilitas instrumen termuat dalam Tabel 4.10 sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Uji Reliabilitas Variabel
Variabel Cronbach's Alpha N of item

Lokasi 0,845 10

Harga 0,825 10
Pengambilan Keputusan 0,776 10

AY! r: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025

Hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen nghasilkan angka
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 0,845 untuk variabel lokasi,
825 untuk variabel Harga dan 0,776 untuk variabel pengambilan keputusan.
Reliabilitas angket pada ketiga variabel ini dinyatakan reliabel jika
memberikan nilai Cornbach alpha> 0.7. %gan merujuk pada informasi di
atas, dapat dinyatakan bahwa pernyataan-pernyataan dalam angket penelitian
ini memiliki reliabilitas yang cukup dan layak digunakan dalam konteks

penelitian ini.

4.2 3. Uji Korelasi

Menurut Sudaryono (2016: 67), analisis korelasi merupakan salah
satu teknik statistik yang sering digun untuk mencari hubungan antara
dua variabel. Dimana jenis hubunga ar variabel bebas dan variabel
terikat dapat bersifat posistif berarti memiliki hubungan searah dimana
nilai variabel independen tinggi maka nilai variabel dependen tinggi.
Sebaliknya bila nilai korelasi bernilai positif maka memiliki hubungan
yang berlawanan dimana nilai variabel independen tinggi maka nilai

variabel dependen turun atau rendah.

1. Uji koefisien korelasi lokasi (x1) terhadap pengambilan keputusan (variabel

Y)
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Tabel 4.11
Lokasi (Variabel X;) terhadap Pengambilan Keputusan

(Variabel Y)
Correlations
Pengambilan
Lokasi (X1) Keputusan (Y)
Lokasi (X1) Pearson Correlation 1 .549**
Sig. (2-tailed) 000
N 63 63
Pengambilan Pearson Correlation 549 1
Keputusan (Y Sig. (2-tailed) 000
N 63 63

*% Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025
Berdasarkan tabel nilai koefesien kolerawkasi sebesar 0.549
dengan pedoman nilai interprestasi kolerasi nilai yang berada pada rentang
0.40 — 0,600 yang berarti tingkat hubungan lokasi terhadap pengambilan
keputusan termasuk pada tingkat hubungan yang tinggi.

2. Uji Koefiisien kolerasi Harga (Variabel X3) terhadap pengambilan
keputusan (Variabel Y)

Tabel 4.12
Harga (Variabel Xz) pengambilan keputusab
(Variabel Y)
Correlations
= Pengambilan
Harga (x2) Keputusan (Y)
Harga (x2) Pearson Correlation 1 8217
Sig. (2-tailed) 000
N 63 63
Pengambilan Keputusan earson Correlation 8217 1
(Y) Sig. (2-tailed) 2000
N 63 63

##%, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025
Berdasarkan tabel nilai koefesien kolerasi Harga sebesar 0.821

berdasarkan pedoman nilai interprestasi kolerasi nilai berada pada rentang
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0,600 -0.800: Sangat tinggi yang berarti tingkat hubungan Harga terhadap
pe bilan keputusan termasuk pada tingkat hubungan yang sangat tinggi.
4.2.4. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, normalifas data diuji menggunakan
perangkat lunak SPSS for Windows. Uji normalitas yang digunakan
adalah wji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan adalah
signifikansi untuk uji dua sisi. Jika hasil perhitungannya lebih besar dari
005, maka dapat disimpulkan bahwa dgta tersebut berdistribusi normal.
Menurut Ghozali (2017: 160), uji normalitas dilakukan dengan
tujuan untuk menentukan apakah setiap variabel berdistribusi al
atau tidak dilakukan uji sratistic Kofnwgrva-Smirnﬁ test. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode wuji normalitas
Kolmogorov-smirnov.
Tabel 4.13
Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 63
Normal Parameters®” Mean 0000000
Std. Deviation  2.73882783
Most Extreme Differences  Absolute .066
Positive .066
Negative -.048
Test Statistic 066
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: diolah dari data prinw!a!ui spss satatistic26, 2025

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp.Sig.
(2-tailed) adalah 0.200. Dalam wuji Kolmogorov-Smirnov, nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa data tidak
berbeda signifikan dari distribusi normal. Dengan nilai signifikansi
0.200, yang lebih besar dari (.05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada

bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol. Artinya, data residual
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mengikuti distribusi normal dan uji normalitas tidak menunjukkan

penyimpangan signifikan dari normalitas.

2. Uji Mulitikoleniaritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah di dalam

model regresi ditemukan ada atau tidaknya kolerasi antara variabel
bebas. Jika terjadi kolerasi maka dinamakan terdapat Problem
Multikolinieritas, model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
kolerasi diantara variabel independen, jika terbukti multikolinieritas
scharusnya salah satu independen yang ada dikeluarkan dari model,

lalu pembuatan model regresi diulang kembali.

Untuk menguji Multikolinieritas digunakan Variance Infaltion
Faktor (VIF) dan Tolerance pedoman suatu regresi yang bebas
multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance > 0,1 batas VIF
adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10 maka tidak terjadi gejala
multikolinieritas. Uji ini menggunakan SPSS Statistik 26.

Tabel 4.13
Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) -2.944 2.702 -1.089 280

831  1.204
31 1.204

Sumber: Olahan SPSS V.26

Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas pada Tabel 4.12 dapat

dilihat bahwa folerance 1 artinya > 0,1 dan VIF 1 artinya < 10, dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak terjadi
multikolinieritas. Yang artinya tidak tidak ada kolerasi diantara variabel-
variabel bebas sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

3. Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2017: 47), heteroskedastisitas memiliki arti

bahwa Elapat varian variabel pada model regresi yang tidak sama.
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui atau menguji
apakah dalam model regresi ada atau terjadinyaa ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
berarti terjadi heteroskedastisitas. Dalam uji heteroskedastisitas

peneliti menggunakan bantuan SPSS26.

Gambar 4.2,
Hasil uji heteroskedastisitas
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Sumber: Olahan SPSS ‘{/"_26“ iz

Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita sim&kan bahwa
titik titik dalam gambar diatas menyebar pada setiap titik 0, maka dapat
jsimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.2.5.Uji Linear Berganda
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa analisis regresi linear
berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan

dua atau lebih variabel independen. Analisis ini digunakan untuk

mengetahui besarnya pen variable-variabel bebas.
Tabel 4.14
Uji Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.944 2,702 -1.089 .280
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Lokasi (x1) 255 074 255 3.442 .001
q Harga (x2) 774 080 716 9.681 .000
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan (Y)

Sumber: Olahan SPSS V.26

dasarkan tabel diatas maka dapa di simpulakn bahwa:
Y =a+bl, x1 +b2. X2
=2.94440.255 + 0.744
[@erprestasinya adalah:
Nilai a Sebesar 2.944 merupakan Konstanta atau keadaan saat variabel Retensi

belum dipengarui oleh variabel lain yaitu variabel Lokasi ( x1 ) dan Variabel
Harga (X2). Jika variabel independen tidak ada maka variabel pengambilan
keputusan tidak mengalami perubahan.

ﬁ (nilai regresi linear x1) sebesar 0.255, menunjukan bahwa variabel Lokasi
mempunyai pengaruh yang positif terhadap pengambilan keputusan yang berarti
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Retensi maka akan mempengaruhi
pengambilan keputusan 0,255, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti
dalam penelitian ini.

-b2 (Nilai Regersei Linear x2) sebesar 0.744 menunjukan bahwa variabel Harga
mempunyai berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan berarti bahwa
setiap kenaikan 1 satuan variabel Harga maka akan mempengaruhi pengambilan
keputusan Sebesar 0.744 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini.

42.6. Uji Determinasi

Dalam penelitian ini menggunakan adjusted R square, dimana
setiap tambahan satu variabel independen, maka R pasti meningkat. Oleh
karena itu banyak peneliti yang menganjurkan menggunakan adjusted R
square pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti R*, nilai
adjusted R’dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan ke dalam model.
Tabel 4.15
Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

58




Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 .853* 127 718 2.784
a. Predictors: (Constant), Harga (x2), Lokasi (x1)

b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan (Y)

Sumber: Olahan SPSS V.26

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, didapatkan nilai Adjusted R Square
(koefesien rminasi) sebesar 0.718 yang artinya pengaruh variabel
independen Variabel x1 Lokasi dan variabel Harga X2 terhadgp,Variabel
Y pengambilan keputusan 71.8 %, dan sisanya yang 28.2% dipengaruhi

oleh variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

42.7. UjiHi is

1. Uji statistik T pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara sendiri dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Dalam hal ini apakah variabel dimensi
Retensi benar-benar berpengaruh terhadap variabel Keputusan
Pembelian Konsumen. Penelitian ini dilakukan dengan melihat
pada Quick Look dan juga membandingkan nilai statistik T
dengan titik kritis menurut tabel dengan tingkat a=5%. Sebagai
dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian
sebagai berikut:

a. Apabila T hitung > T tabel dan tingkat signifikansi <
(005), maka wvariabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

b. Apabila T hitung < T tabel dan tingkat signifikansi >(0,05),
maka variabel independen secara individual tidak

mempengaruhi variabel dependen
Berikut hasil pengujian secara Parsial dengan menggunakan SPSS26

sebagai berikut:
1. Pengaruh Lokasi terhadap Pengambilan Keputusan (variabel Y)
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Tabel 4.16
Variabel X1 terhadap variabel Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5492 .302 .290 4.420

a. Predictors: (Constant), Lokasi X1

S umbeg)fakan SPSS V26

Diketahui bahwa nilai R Square sebesar, 0,302 atau
30,2% yang mana menjunjukan bahwa variabel Lokasi atau
X1 mempunyai pengaruh kuat terhadap pengambilan
keputusan atau Y sebesar 0,302 atau 30,2 %.
2. Pengaruh Harga terhadap Pengambilan Keputusan (variabel Y)

Tabel 4.17
Variabel X2 terhadap variabel Y

Model Summary
Adjusted R
§  Model R R Square Square Std. Error ghthe Estimate
u 1 821" 674 .668 ﬁZZ

m 4. Predictors: (Constant), harga X2

ber: Ofaﬁ SPSS V.26
Diketahui bahwa nilai R Square sebesar, 0,674 atau
&4% yang mana menjunjukan bahwa variabel harga atau X2
mempunyai pengaruh kuat terhadap pengambilan keputusan
atau Y sebesar 0,674 atau 67 4 %.
3.Pengaruh Lokasi dan harga terhadap pengambilan
keputusan
Tabel 4.18
Uji T

Coefficients®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.944 2702 -1.089 280
Lokasi x1 255 074 255 3.442 001
Harga x2 774 080 716 9.681 000
ﬂepcndcnt Variable: pengambilan keputusan Y

Sumber: Olahan SPSS V.26

berdasarkan tabel diatas maka interprestasinya adalah:

1.

Pengaruh  variabel ﬁasi X1 terhadap wvariabel
pengambilan keputusan Y
Diketahui nilai sign 0.001 <005 dan nilai T hitung
3442>1670 sehingga dapat disimpulkan bahwa HI
diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel
Lokasi X1 terhadap pengambilan keputusan Y.

Pengaruh variabel Harga x2 terhadap variabel pengambilan
keputusan Y -

Diketahui nilai sign 0.000 <005 dan nilai T hitung
9.681>1.670 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2
diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel

Harga X2 terhadap pengambilan keputusan Y.

iz

3. Uji F adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menentukan

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara varians dua atau lebih

kelompok data. Dalam konteks analisis varians (ANOVA), uji F

membandingkan varians antara kelompok dengan varians dalam kelompok

untuk melihat apakah kelompok-kelompok tersebut memiliki varians yang

berbeda secara signifikan. Uji ini sangat berguna dalam penelitian yang

melibatkan beberapa kf&npok dan bertujuan untuk menguji hipotesis

bahwa semua kelompok memiliki varians yang sama.

Hasil pengujian uji F berdasarkan SPSS26 adalah sebagai berikut:

Model

Tabel 4.19

ANOVA®
Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
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1 Regression 1240927 2 620463 80.047 000"
Residual 465073 60 7.751
Total 1706.000 62

a. Dependent Variable: pengambilan keputusan Y
b. Predictors: (Constant), Harga x2, Lokasi x1

Sumber: Olahan SPSS V.26
Berdasarkan tabel diatas maka dapat di simpulakan bahwa Pengaruh
asi (X1) dan Harga (X2) terhadap Pengambil eputusan (Y). Diketahui
nilai sign 0.000<0.05 dan nilai F hitung 80.047>244 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel Lokasi dan harga
grhadap pengambilan keputusan.
4.3. Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1. Pengaruh Lokasi terhadap Pengambilan K@utusan
Lokasi merupakan peran penting untuk tempat atau penempatan suatu
benda, keadaan pada permuka umi. Lokasi adalah tempat dimana
orang-orang biasa berkunjung. Sumaatmadja (1988:118) menjelaskan,
bahwa lokasi suatu benda dalam ruang dapat menjelaskan dan dapat
memberikan kejelasan pada benda atau gejala geografi yang bersangkutan
secara lebih jauh lagi. Lokasi dalam hubungannya dengan pemasaran
adalah tempat yang khusus dan unik dimana lahan tersebut dapat
digunakan untuk berbelanja. Maka dapat di simpulkan bahwa lokasi yang
dimaksud adalah suatu letak atau tempat yang tetap dimana orang bisa
berkunjung untuk berbelanja, tempat itu berupa daerah pertokoan, pasar,
suatu stand atau counter bark.
Dalam studd Agus Wibowo (2021), menunjukkan bahwa
pemilihan Lokasi yang strategi merupakan hal yang sangat berperan
penting dalaam meningkatkan pengambila keputusan konsumen, hal ini
merujuk pada posisi atau tempat sesuatu berada, baik itu diluar maupun
dalam ruang tertentu. Lokasi ini merujuk pada demokrafi pasar, dengan

menyasar kelompok pelanggan yang tepat serta aksebilitasnya.

Kriteria pengujian hipottesis dalam penggunaan statistic SPSS26

adalah ketika nilai signifikansi F<0,05, maka hipotesis alternatif diterima,
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yang menyatakan bahwa semua independen secara parsial dan signifikansi
mmpengaruhi variabel d en (Ghozali, 2018).

Berdasarkan hasil pengujian Uji T dimana interprestasinya adalah
Pengaruh _yariabel Lokasi X1 terhadap Pengambilan Keputusan Y
Diketahui nilai sign 0.001 <0.05 dan nilai T hitung 3.442>1.670 schingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh
antara variabel Lokasi X1 terhadaﬁngambilan Keputusan Y.

Berdasarkan Uji koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam dalam menerangkan variasi

iabel dependen (Ghozali, 2018). Uji koefesien menununjukan bahwa
didapatkan nilai Adjusted R Square (koefesien determinasi) sebesar 0.718
¢ artinya pengaruh variabel independen Variabel Lokasi dan yaziabel
Harga X2 terhadap Variabel penagmbilan keputusan Y 71,8 %. dengan

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

1
43.2. Penganﬁ-larga Terhadap Pengambilan Keputusan

Harga merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Penetapan harga 3@ tepat dapat
memengaruhi daya tarik produk dan memotivasi konsumen untuk
melakukan pembelian. Teori harga dan keputusan pembelian telah banyak
dibahas dalam literatur manajemen pemasaran dan ekonomi. Dalam
konteks ini, teori-teori terbaru menekankan peran harga dalam membentuk
persepsi nilai konsumen dan bagaimana hal ini dapat memengaruhi
keputu embelian.

Menurut Kotler dan Keller (2016), harga bukan hanya merupakan
biaya yang dibayar konsumen, tetapi juga merupakan indikator nilai dari
suatu produk atau layanan. Konsumen sering kali menilai produk
berdasarkan perbandingan harga dengan manfaat yang diperoleh. Dengan
harga yang kompetitif, konsumen mungkin merasa mereka mendapatkan
nilai yang lebih besar, yang dapat meningkatkan kemungkinan pembelian.
Temuan terbaru dari penelitian oleh Wang et al. (2019) mendukung teori
ini dengan menunjukkan bahwa harga yang lebih rendah sering kali

meningkatkan daya tarik produk di pasar yang sangat kompetitif.
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Selain itu, teori E{Ologi harga yang diusulkan oleh Monroe (2020)
menyoroti bagaimana harga dapat mempengaruhi persepsi konsumen
terhadap kualitas produﬂenurut Monroe, harga yang lebih tinggi sering
kali dikaitkan dengan kualitas yang lebih baik, sementara harga yang
rendah dapat menurunkan persepsi kualitas. Penelitian terbaru oleh Lee
dan Koo (2021) menunjukkan bahwa konsumen sering kali menggunakan
harga sebagai sinyal untuk mengevaluasi kualitas produk, terutama dalam
kategori produk yang memiliki sedikit perbedaan fitur.

Namun, perlu diingat bahw. ngaruh harga tidak selalu bersifat
linear. Penelitian oleh Ailawadi et al. (2022mn€:nunjukkan bahwa
pengaruh harga terhadap keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti citra merek, promosi, dan kebutuhan pribadi.
Misalnya, strategi harga diskon atau promosi musiman dapat
meninﬁtkan daya tarik produk dan mendorong pembelian impulsif,
tetapi jika harga terlalu rendah, konsumen mungkin meragukan kualitas
produk

Kriteria pengujian hipottesis dalam penggunaan statistic SPSS26
adalah ketika nilai signifikansi F<0,05, maka hipotesis alternatif diterima,
yang menyatakan bahwa semua independen secara parsial dan signifikansi
mmpengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).

Berdasarkan hasil pengujian Uji T dimana interprestasinya adalah
@ngamh iabel Harga X2 terhadap variabel pengambilan keputusan Y
Diketahui nilai sign 0.001 <0.05 dan nilai T hitung 3.442>1.670 schingga
dapat disimpulkan bahwa HI1 diterima yang berarti terdapat pengaruh
antara variabel Harga X2 terhadap Egambilan keputusan Y.

Berdasarkan Uji koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam dalam menerangkan variasi
variabel d en (Ghozali, 2018). Uji koefesien menununjukan bahwa
didapatka:ﬁetahui bahwa nilai R Square sebesar, 0,718 atau 71.8%
yang mana menjunjukan bahwa variabel Lokasi atau X1 mempunyai
pengaruh kuat terhadap pengambilan keputusan atau Y sebesar 0,718 atau

71,8 %.
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4.3.3. Pengaruh Lokasi dan Harga terhadap Pengambila ﬁputusan

Lokasi dan harga adalah dua faktor kunci yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Menurut Kotler dan Kaler (2021),
Lokasi yang efektif dapat meningkatkan visibilitas produk dan
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai produk tersebut. Lokasi
yang strategi bukan hanya meningkatkan awareness, tetapi juga dapat
membentuk citra positif yang mendukung keputusan pembelian. Kotler
dan Keller mengemukakan bahwa berbagai jenis Lokasi seperti tempat
yang bersih, Strategi, dan program loyalitas memiliki dampak signifikan
pada minat beli konsumen karena mereka memberikan insentif tambahan
yang memotivasi konsumen untu]ﬁlakukan pembelian.

Di sisi lain, harga juga memainkan peran yang sangat penting
dalam keputusan pembelian. Teori harga dari Monroe (2020) menekankan
bahwa konsumen seringkali melakukan perbandingan harga untuk
memastikan bahwa mereka mendapatkan nilai yang Sﬁai dengan uang
yang mereka keluarkan. Monroe berargumen bahwa harga yanﬁrlalu
tinggi dapat membuat konsumen merasa tertekan dan cenderung mencari
alternatif yang lebih murah, sementara harga yang terlalu rendah dapat
menimbulkan keraguan tentang kualitas produk.

Penelitian terbaru oleh Zhang et al. (2023) menunjukkan bahwa
kombinasi antara Lokasi dan harga dapat menciptakan efek sinergis yang
meningkatkan efektivitasnya. Dalam studi mercka, Zhang et al.
menemukan bahwa lokasi yang dipadukan dengan harga yang kompetitif
dapat mempercepat keputusan pembelian dengan cara memperkuat
persepsi nilai konsumen. Misalnya, tempat yang startegi seperti yang
berada di pusat kuliner, pusat kota yang dapat dijangkau dan ditawarkan
dalam periode tertentu sehingga dapat membuat harga produk terlihat
lebih menarik dibandingkan dengan harga normal dan tempat yang lebih
dapat dijangkau, sehingga mendorong keputusan pembelian yang lebih

cepat.
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Teori harga dan Lokasi ini dapat diperluas dengan pemahaman
tentang perilaku konsumen yang dijelaskan oleh teori persepsi nilai dari
Zeithaml (2022). Zeitham! berpendapat bahwa persepsi nilai konsumen
dipengaruhi oleh hubungan antara harga, kualitas yang dirasakan, dan
manfaat produk. Ketika konsumen merasa bahwa lokasi tujuan atau
sasaran yang diinginkan dengan memperhatikan atau memilih Lokasi yang
strategi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan tempat yang
strategi dan penetapan harga dengan hati-hati untuk mencapai efek yang
diinginkan dalam pengambilan keputusan konsumen.

Berdasarkan h@l pengujian uji F berdasarkan SPSS526 adalah
dimana menupjukan bahwa nilai sign 0.000<0.05 dan nilai F hitung
80.047>244 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti
terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y.

Berdasarkan hasil dari pembahasan, peneliti melihat bahwa Lokasi
dan harga berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan.
Artinya, Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli harus lebih memperluas
jangkauan Lokasi serta memanfaatkan semua aksebilitas dan ketersediaan
fasilitas meningkatkan Tingkat penjualan produknya, serta memberikan

a yang kompetitif dan menarik. Dengan demikian, perusahaan dapat
meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen dan mendorong

keputusan pembelian yang lebih tinggi.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lokasi dan Harga
Terhadap pengambilan keputusagpedagang dalam menyewa kios Pada Pasar
Ya’ahowu Kota Gunungsitoli. Berdasarkan hasil penelitian dapat di Tarik
kesimpulan bahwa:
1. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi (x1)
dan harga (x2) berpengaruh terhadap pengambilan keputusan (Y) di
ar Yaahowu Kota Gunungsitoli, sebagaimana hasil Uji Hipotesis
nilai R Square sebesar, 0,302 atau 302%, yang mana unjukkan
bahwa variabel lokasi (x1) memounyai pengaruh yang ?jlt]terhadap
iabel pengambilan keputusan (Y), sedangkan nilai R.Square untuk

variabel harga (x2) terhadap pengambilan keputusan (Y) sebesar 0,674

atau 67 4%
2. ara hasil penelitian dapat dilihat bahwa hasil uji determinasi
didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) esar

0,727, yang artinya pengaruh variabel independent atau variabel Lokasi
(X1) dan harga (X2) terhadap pengambilan keputusan (Y) sebesar
72°2%.

3. Hasil penelitian menunjukﬁ] adanya hubungan positif yang berada
pada nilai pedoman tinggi antara Lokasi (X1) dan harga (X2) terhadap
pengambilan keputusan(Y) pada pasar Yaahowu Kota %ﬂungsitoli,
dengan koefisien korelasi sebesar untuk korelasi Lokasi(X1) terhadap
pengambilan keputusan (Y) sebesar 0,549 dan untuk variabel Harga
(x2) terhadap pcnganﬁlan keputusan (Y) sebesar 0.821. Nilai korelasi
ini mengindakasikan Lokasi dan harga berkontribusi secara signifikan

terhadap pengambilan keputusan di Pasar Yaahowu Kota Gunungsitoli.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan wvariabel
independent lainnya, untuk mengetahui variabel-gariabel lainnya yang
dapat mempengaruhi variabel dependent yaitu pengaruh H;:kasi dan
harga terhadap pengambilan keputusan pedagang dan mengetahui
seberapa persen pengaruh Lokasi dan harag terhadap pengamnbilan
keputusan

Bagi Penyewa Kios atau Responden

Diharapkan hendaknya dapat mengetahu strategi pemasaran yang
menarik, mulai dari Lokasi dan harga yang dapat terjangkau, dan
mudah dijangkau oleh ko en seperti dipinggir jalan dan tempat
umum, perusahaan dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan
meningkatkan visibilitas produk.

Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli dapat meningkatkan
transparansi harga dengan memberikan penjelasan yang jelas mengenai
nilai tambah dari produk yang di kan. Informasi yang terperinci
mengenai kualitas, fitur, dan manfaat produk akan membantu
konsumen merasa lebih percaya diri dalam keputusan pembelian dan

melihat harga sebagai investasi yang layak.
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PENGARUH LOKASI DAN HARGA TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN PEDAGANG DALAM MENYEWA KIOS
DI PASAR YAAHOWU KOTA GUNUNGSITOLI

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum memberikan jawaban atas pertanyaan, dimohon kesediaan Bapak/Ibu
terlebih dahulu untuk mengisi identitas sesuai dengan formulir isian yang
disediakan.

2. Mohon kesediaan untuk memberikan tanggapan terhadap beberapa pernyataan
yang tersedia dengan cara memberi tanda checklist (\) salah satu dari empat
kolom.

3. berilah penilaian terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya
berdasarkan pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist ")
salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 = untuk kategori jawaban “Sangat Setuju”

Skor 3 = untuk kategori jawaban “Setuju”

Skor 2 = untuk kategori jawaban “Tidak Setuju”

Skor 1 = untuk kategori jawaban “Sangat Tidak Setuju”

Variabel Lokasi (X1)

Altenatif Jawaban

S8 S | TS STS

No Pernyataan

1 | Tempat yang usaha saya sudah strategi
sehingga biaya tranportasi tidak terlalu

besar.
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2 | Anda tidak perlu mempertimbangkan
biaya transportasi ketika mengunjungi
temopat kami.

3 | Anda merasa bhawa kedekatan dengan
pasar akan berdampak pada pada
keputusan konsumen

4 | Apakah anda merasa bahwa kami harus
menycdiakan informasi yang jelas tentang
lokasi kami

5 | Apakah anda merasa bahwa kondisi pasar
saat ini sangat kompetetif

6 | Kondisi  pasar  saat ini  sangat
mempenagruhi kulaitas produk kami

7 | Apakah anda merasa bahwa kondisi
lingkungan saat ini memiliki dampak pada
keputusan anda

8 | Pasar kami memiliki komitmen yang kuat
untuk melindungi lingkangan

9 |Produk kami memili memiliki fitur
keamanaan yang memadai

10 | Kami pernah mengalami masalah terkait
dengan produk kami

Harga (X2)
Altenatif Jawaban

No Pernyataan s Is ITs =

1 | Harga produk kami sesuai dengaan
kualitasnyaa

2 | Saya merasa bahwaa harga produk kami
sesuai dengan kualitas produk kami dan
sangat di jangkau

3 | Harga produk yang kami tawarkan sesuai
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dengan kualitas produk yang kami berikan

4 | Harga yang kami tawarkan lebih tinggi
dari harga produk yang pesaing tawarkan
kepada konsumen lainnya

5 | Penetapan harga yang kami berikan sesuai
denga kewajaran produl yang diterima
oleh konsumen

6 |Harga  bersedia  bersaing  dengan
pemasaran lainnya

7 | Apakah anda merasa bahwa produk yang
kami berikan memenuhi kebutuhan anda

8 | Kami pernah mengalami kesulitan dalam
memarkan produk kami

9 |Produk yang kami tawarkan kepada
kensumen sangat membuat mereka puas

10 | Kami telah memenuhi  kebutuhan
pelanggan

Pengambilan Keputusan (Y)

No Pernyataan SS Al;:nati;;awaba;TS

1 | Kami selalu fokus pada  untuk
mewujudkan tujuan pelanggan

2 | Tujuan utama kami harus memasarkan
produk yang lebih bermanfaat

3 | Kami memiliki minat untuk menyewa kios
dipasar yaahowu sebagai usaha.

4 | Kami pernah mengikuti informasi tentang
produk atau jasa kami melalalui media
sosial

5 | Informasi yang kami sampaikan dan kami

sediakan sangat mempenagruh keputusan
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pembelian

6 | Kami pernah mengalai kesulitan dalam
mencari informasi tentang pemasaran kami

7 | Kami merasa bahwa beberapa alternatif
dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan pelanggan

8 | Kami selalu mempertimbangkan beberapa
alternatif sebelum kami menerapkan
alternatif lainnya

9 | Kami merasa puas dengan keputusan yang
kami berikan untuk pelanggan

10 | Kami telah memenuhi kebutuhan

pelanggan sehingga mereka meras a puas
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PENGARUH LOKASI DAN HARGA TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN PEDAGANG DALAM MENYEWA KIOS DI PASAR

YA'AHOWU KOTA GUNUNGSITOLI

ORIGINALITY REPORT
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